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KATA PENGANTAR
اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرَْﲪُﺔ ِﷲ َوﺑَـَﺮَﻛﺎُﺗُﻪ 
ِإنﱠ اَْﳊْﻤَﺪ ِƅِ َْﳓَﻤُﺪُﻩ َوَﻧْﺴَﺘِﻌﻴـُْﻨُﻪ َوَﻧْﺴﺘَـْﻐِﻔُﺮْﻩ َوَﻧْﺴﺘَـْﻬِﺪْﻳِﻪ َوﻧَـُﻌﻮُذ ʪِƅِ ِﻣْﻦُﺷُﺮْوِر َأﻧْـُﻔِﺴَﻨﺎ
َوِﻣْﻦ َﺳِّﻴَﺌﺎِت َأْﻋَﻤﺎِﻟَﻨﺎ، َﻣْﻦ ﻳَـْﻬِﺪِﻩ ُﷲ َﻓَﻼ ُﻣِﻀﻞﱠ َﻟُﻪ َوَﻣْﻦ ُﻳْﻀِﻠْﻞ َﻓَﻼ َﻫﺎِدَي َﻟُﻪ. َأْﺷَﻬُﺪ
َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ﷲ َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ َُﳏﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳْﻮُﻟُﻪ. َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ َﺻِّﻞ َوَﺳِّﻠْﻢ َوʪَِرْك َﻋ َﻠﻰ َُﳏﻤﱠٍﺪ
َوَﻋَﻠﻰ آِﻟِﻪ َوَﺻْﺤِﺒِﻪ َوَﻣِﻦ اْﻫَﺘَﺪى đَُِﺪاُﻩ ِإَﱃ ﻳَـْﻮِم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ .
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai
Z Zet
س Sin S Es
xii
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھـ Ha H Ha
ء hamzah ' Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
xiii
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat




Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a aَا 
kasrah i iِا 
dammah u uُا 
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan iَـْﻰ 
fathah dan wau au a dan uَـْﻮ 
xiv
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,







Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
َرْوَﺿـُﺔاﻷْطَﻔﺎِل : raudah al-atfāl














a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
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ABSTRAK
Nama : A.Amrul Nurjaya
NIM : 50100113039
Judul :Pesan Dakwah dalam Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
(Analisi Hermeneutika Paul Ricoeur)
Pembimbing : Dr. Abdul Halik, M.Si. dan Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag.
Islam mengajarkan berbagai hal dalam menjalani kehidupan dunia dan
ahkirat. Ajaran Islam memiliki banyak cara yang dapat ditempuh untuk memahami
Islam sesuai dengan perintah Allah swt. Tarekat sebagai salah satu langkah untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. Memiliki pesan dakwah yang dapat menjadi
pelajaran dalam menjalankan syariat Islam. Dengan demikian, perlu diketahui pesan
dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman melalui makna pesan dakwah
yang terkandung di dalamnya dengan menggunakan analisis hermeneutika Paul
Ricoeur.
Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis hermeneutika untuk mengetahui pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman.
Hasil penelitian menunjukkan pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman adalah proses untuk menanamkan aqidah, syariah, dan
akhlak melalui kaderisasi, dzikir, wasilah, dan mempererat hubungan silaturrahim
antar sesama, agar hubungan seorang hamba dengan Tuhan-Nya terjalin dengan baik
melalui tauhid “laa ilaha illallahu” secara sempurna.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam memahami ajaran
tarekat dan memperkaya keilmuan dalam bidang dakwah, sekaligus sebagai
sumbangsi terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam memahami ajaran Islam
sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi




A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam mengajarkan berbagai macam hal yang berkaitan dengan proses
kehidupan dunia dan akhirat, agama Islam turun ke permukaan bumi sebagai
penyempurna dari agama sebelumnya yang telah diturunkan oleh Allah swt. Salah
satu bukti Islam agama sempurna, manusia ciptaan Tuhan yang Maha Esa wajib
meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt. Dan nabi Muhammad saw adalah
Rasul Allah swt. Yang selalu beriman dan bertakwa kepadanya dan sebagai pembawa








“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) dari padanya, dan Dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi”1.
Dalam perkembangan ajaran Islam banyak sumber yang menjadi penunjang
dalam penyebarannya, di antaranya tarekat yang menjadi salah satu wadah atau media
yang digunakan untuk menyebarkan ajaran Islam. Yang bersumber dari ajaran
1Kementrian Agama RI, Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Al-
Hamba, 2014), h. 61.
2“tassawuf sufistik” yang memilih jalan tarekat sebagai media penyebaran dakwah.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata tarekat berarti jalan menuju kebenaran
hakiki terhadap Allah swt. Tarekat dalam bahasa Arab tariqah berarti “jalan” atau
“metode”, mazhab, aliran, haluan (al-mazhab), keadaan, tiang tempat berteduh (amud
al-mizalah). Secara konseptual terkait dengan “haqiqah” atau kebenaran sejati, yaitu
cita-cita ideal yang ingin dicapai oleh para pelaku aliran tersebut. Seorang penuntut
ilmu agama akan melalui pendekatannya dengan mempelajari hukum Islam, yaitu
praktik eksoteris atau duniawi Islam, dan kemudian berlanjut pada jalan pendekatan
mistis keagamaan yang berbentuk “tariqah”. Melalui praktik spiritual dan bimbingan
seorang pemimpin tarekat, calon penghayat tarekat akan berupaya untuk mencapai
“haqiqah” (hakikat, atau kebenaran hakiki)2.
Menurut al-Jurjani Ali Bin Muhammad bin Ali (740-816 M), tarekat adalah
metode khusus yang dipakai oleh salik (para penenpu jalan) menuju Allah swt.
melalui tahapan-tahapan atau “maqamat”. Dengan demikian tarekat memiliki dua
pengertian, pertama ia berarti metode pemberian bimbingan spiritual kepada individu
dengan mengarahkan kehidupannya menuju kedekatan diri dengan Tuhan. Kedua,
tarekat sebagai persaudaraan kaum sufi “sufi brotherhood” yang ditandai dengan
adanya lembaga formal seperti zawiyah, ribath atau khanaqah. Bila ditinjau dari sisi
lain tarekat mempunyai tiga sistem, yaitu: sistem kerahasiaan, sistem kekerabatan
(persaudaraan) dan sistem hierarki seperti “khalifah tawajjul” atau “khalifah suluk”,
syaikh atau “mursyid”, wali atau qutub. Kedudukan guru tarekat diperkokoh dengan
ajaran wasilah dan silsilah. Keyakinan berwasilah dengan guru dipererat dengan
kepercayaan karomah, barakah atau syafa’ah atau limpahan pertolongan dari guru.
2 Salamattang, Tarekat Khalwatiyah “Samman” (Makassar: Alauddin Universitas Press,
2012),h. 3.
3Dengan demikian dapat dimengerti bahwa semua bimbingan, petunjuk guru
dinamakan “tarekat”. Guru pertama umat Islam ialah nabi Muhammad saw. Sehingga
tarekat kaum muslimin berpokok pangkal dari tarekat nabi Muhammad saw3.
Tarekat pada dasarnya tidak terbatas jumlahnya, karena setiap manusia
semestinya harus mencari dan merintis jalan sendiri, sesuai dengan bakat dan
kemampuan atau taraf  kebersihan hati mereka masing-masing. Walaupun jalan
menuju Allah swt. Beraneka ragam, namum seperti telah disinggung dan
diringkaskan oleh al-Ghazali terdiri dari tiga langkah. Penyucian hati (via purgative),
konsentrasi dalam dzikir pada Allah swt. (via contemplative), dan “fana’fi’llah”
(kasyar, via illuminativa)4. Dari unsur-unsur tersebut di atas, salah satunya yang
sangat penting bagi sebuah tarekat adalah silsilah. Silsilah itu bagaikan kartu nama
dan legitimasi sebuah tarekat, yang akan menjadi tolak ukur sebuah tarekat itu
“mu’tabarakah” (dianggap sah) atau tidak. Silsilah tarekat adalah “nisbah”,
hubungan guru terdahulu sambung-menyambung antara satu sama lain sampai kepada
nabi5.
Salah satu tarekat yang dianggap “mu’tabarakah” (dianggap sah) yaitu tarekat
Sammaniyah yang didirikan oleh Gaust Zamman al-Waly Qutbil Akwan Syaikh
Sayyidi Muhammad Samman al-Qadiri al-Quraisy al-Madani, yang merupakan salah
satu keturunan (Ahlul bayt) Rasulullah Muhammad saw. Menyebarkan dan
mengajarkan ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, yang merupakan ajaran yang
bersumber dari berbagai tarekat yang digabungkan oleh Syaikh Muhammad Samman
3 Salamattang, Tarekat Khalwatiyah “Samman”,h. 4.
4 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2002),
h.40.
5 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2004), h. 9-10
4dan diberi nama Tarekat Khalwatiyah Samman yang dikenal hingga saat ini. Dalam
perkembangannya ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, menyebar dengan cepat dan
luas ke berbagai penjuru dan kemudian masuk ke Indonesia sebagai salah satu ajaran
tarekat yang mudah untuk diterima masyarakat di Nusantara yang dominan
berkeyakinan “Ahlussunah wal Jamaah”. Dan kemudian masuk ke Sulawesi Selatan
yang dibawa oleh Syaikh Abdul Lahil Munir , yang merupakan “khalifah” dari
Syaikh Idris, sedangkan Syaikh Idris sendiri adalah “khalifah” dari Syaikh
Muhammad Samman. Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman masuk ke Sulawesi
Selatan pada tahun 1240 Hijriyah atau pada tahun 1841 Masehi, tepatnya di daerah
Barru Sulawesi Selatan yang merupakan titik awal penyebaran ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman di tanah Celebes6.
Seiring perkembangannya, ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman kemudian
masuk ke Kabupaten Maros dan berkembang dengan pesat hingga saat ini, dan
dijadikan sebagai pusat ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, tepatnya di Dusun
Patte’ne Desa Temappaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Adapun ajaran
dalam Tarekat Khalwatiyah Samman adalah dzikir “jahar” dengan melantunkan
kalimat “la ilaha illahallahu”, yang menjadi dzikir inti dari Tarekat Khalwatiyah
Samman yang dipadukan dengan gerakan yang menjadi ciri khas dari Tarekat
Khalwatiyah Samman.
Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman membagi dzikir dalam dua cara
yaitu dzikir tiga ratus (sikkiri tellu ratu) dan dzikir sepuluh (sikkiri seppulo), yang
dilaksanakan setelah shalat Isya dan shalat Subuh secara terus menerus setiap hari
yang dilaksanakan secara berjamaah ataupun sendiri-sendiri. Namun pada
6 http://tomarilaleng.blogspot.co.id/diakses tanggal 06 September 2017, pukul 14:23 Wita.
5kenyataannya banyak masyarakat yang mengenggap ajaran tarekat adalah suatu
ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam bahkan tidak jarang yang mengatakan
bahwa ajaran tarekat itu sesat tanpa melihat dan mempelajari sumber dan ajaran yang
diamalkan suatu aliran tarekat. hal ini dipengaruhi oleh arus globalisasi dan
modernisasi yang terjadi pada masyarakat sehingga mengangap ajaran tarekat
merupakan suatu hal yang tidak harus digali lebih dalam lagi untuk dipelajari, dan
tanpa disadari banyak masyarakat yang telah mengamalkan ajaran tarekat tetapi tidak
sadar akan hal tersebut.
Jika dilihat secara mendalam banyak pesan dakwah yang terkandung dalam
ajaran tarekat yang dapat dijadikan sebagai amalan dalam menjalankan syariat Islam,
sehingga perlu diketahui bentuk serta makna pesan dakwah dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas peneliti merasa
tertarik untuk membahasnya dalam bentuk skripsi.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini difokuskan pada pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, khususnya inti ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
yang dapat dijadikan sebagai pesan dakwah yang bermanfaat dalam mengamalkan
syariat Islam.
2. Deskripsi fokus
Untuk menjelaskan fokus penelitian, peneliti mendeskripsikan beberapa
pengertian dari apa yang terkandung dalam penelitian tersebut.
a. Tarekat Khalwatiyah Samman adalah salah satu tarekat yang penyebarannya
sangat luas khusunya di Sulawesi selatan. Tarekat Khalwatiyah Samman menjadi
6salah satu media penyebaran ajaran Islam di Nusantara yang mudah diterima oleh
masyarakat, Tarekat Khalwatiyah Samman berpusat di Dusun Patte’ne Desa
Temappaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Tarekat Khalwatiyah
Samman menjadikan dzikir sebagai inti dalam menjalankan ajaran tarekat tersebut
sehingga dalam Tarekat Khawatiyah Samman, dzikir dibagi dalam dua langkah
yang pertama dzikir tiga ratus (sikkiri tellu ratu), dan dzikir sepuluh (sikkiri
seppulo). Dan yang menjadi lafas dalam dzikir adalah “la ilaha illallahu”. Selain
itu dalam ajaran Tarekat Khawatiyah Samman, menanamkan rasa kekeluargaan
yang erat antara sesama pengikut ajaran tarekat sehingga terjalin hubungan yang
harmonis antara pengikut ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman. Demikian pula
dengan masyarakat luar yang berada di sekitar area pusat ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman yang berada di Dusun Patte’ne. Hal ini dapat terlihat dengan
banyaknya perusahanaan yang berada di sekitar wilayah ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman, yang memiliki banyak pegawai sehingga banyak pegawai
dari perusahaan tersebut yang bertempat tinggal di sekitar wilayah pusat ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, bahkan tidak jarang banyak di antara pegawai
perusahaan tersebut yang tinggal disalah satu rumah dari pengikut ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman. Sehingga ini dapat menjadi salah satu bukti penerapan
ajaran tarekat yang sesuai dengan syariat Islam.
b. Pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman yang
sesuai dengan tuntunan al-Quran dan Sunnah yang relevan dengan realitas
kehidupan masyarakat serta dapat menjadi amalan yang baik sebagai jalan untuk
mendapat rahmat dari Allah swt.
7C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan pembahasan dalam latar belakang masalah serta fokus
penelitian, maka peneliti melihat banyak pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, serta terdapat makna yang terkandung dalam ajaran
tarekat tersebut yang sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat yang dapat
dijadikan sebagai langkah pembelajaran dalam menjalankan amalan dan syariat
Islam. Dengan demikina yang menjadi permasalah dalam penelitian ini adalah apa
makna pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman ?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Penelitian seputar tarekat telah banyak dilakukan dengan berbagai cara
pandang, metode penelitian serta spesifikasi objek kajian yang berbeda-beda.
Penelusuran peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini yang dikemukakan sebagai bahan perbandingan dalam menganalisis
pesan dakwah yang ada dalam ajaran tarekat, berikut beberapa perbadingan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu di antaranya:
1. “Studi tentang Sistem Dakwah Tarekat Khalwatiyah Samman Dalam
Masyarakat Kabupaten Sidenreng Rappang”, skripsi karya M. Amir AR.
Mahasiswa Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin dengan
menggunakan pendekatan historis dan sosiologis yang menggunakan metode
“Field Recearch” dengan menggunakan model penelitian kualitatif, yang
melihat bahwa Tarekat Khalwatiyah Samman yang ada di Kabupaten Sidenreng
8Rappang Merupakan cabang yang ada di Kabupaten Maros serta mendapatkan
sistem dakwah yang bersifat keanggotaan yang berperan dalam pembangunan
bangsa. Persamaan penelitian ini adalah objek penelitian yaitu Tarekat
Khalwatiyah Samman dan perbedaannya terletak pada metode dan pendekatan
yang digunakan di mana dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis
hermeneutika Paul Ricoeur untuk memahami teks kemudian mencari makna
dibalik teks tersebut sehingga dapat memberikan pemahaman yang baru.
2. “Tarekat Khalwatiyah di Sampeang Kabupaten Bulukumba (Sejarah terbentuk
dan perkembangannya)” skripsi ini disusun oleh Hawani Dahlan mahasiswi
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab IAIN Alauddin, yang
melihat adanya tarekat di Kabupaten Bulukumba yang berkembang dengan
menggunakan pendekatan heuristik, kritik, interpretasi dan historis dengan
metode “library research” dan “field research” menggunakan penelitian
kualitatif. Sehingga didapatkan hasil bahwa dalam proses masuk dan
berkembangnya Tarekat Khalwatiyah Samman di Sampeang Kabupaten
Bulukumba merupakan gambaran dari bentuk struktur yang memiliki
solidaritas dalam berkelompok yang tinggi serta dapat menyesuaikan dengan
perkembangan zaman, sehingga mudah untuk diterima oleh masyarakat yang
memang membutuhkan bimbingan dalam menjalankan ajaran Islam. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada objek yang menjadikan Tarekat Khalwatiyah
Samman sebagai bahan dalam penelitian dan perbedaannya terletak pada
metode dan pendekatan yang digunakan di mana dalam penelitian ini
menggunakan metode hermeneutika Paul Ricoeur untuk menganalisis teks
untuk mencari makna dibalik teks tersebut.
93. “Pengaruh Tarekat Naqsyabandiyah Kholidiyah di Desa Moncengloe
Kabupaten Maros”, skripsi ini disusun oleh Abdul Halik Mansyur mahasiswa
Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Ilmu Politik UIN
Alauddin Makassar, yang melihat manfaat dalam pengembangan penegakan
hakekad tauhid. Dengan menggunakan pendekatan sosiologi dan historis yang
menggunakan metode penelitian lapangan dengan model penelitian kualitatif.
Yang mendapatkan hasil bahwa dalam Tarekat Naqsyabandiyah Kholidiyah
yang terletak di Desa Moncongloe Kabupaten Maros, berdampak pada sikap
positif terhadap pribadi pengikut ajaran tarekat tersebuh sehingga dapat
menjadikan pengikut ajaran Tarekat Naqsyabandiyah Kholidiyah dapat diterima
oleh masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian
yang sama-sama mengangkat tentang tarekat sebagai fokus dalam penelitian
dan perbedaannya terletak pada pendekatan dan metode yang digunakan. Dalam
penelitian ini menggunakan analisis teks untuk mencari makna dibalik teks
untuk mendapatkan pemahaman baru agar tetap berkembang.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat
dalam tabel perbandingan berikut ini.















































dalam ikatan tarekat yang
memiliki rasa kekeluargaan




















































Sumber data: Olahan Peneliti Oktober 2017
Dengan demikian pesamaan penelitian ini dengan penelitan terdahulu yang
sesuai dengan tabel perbandingan di atas adalah objek pembahasan dalam penelitian
dan perbedaannya terletak pada metode pendekatan yang digunakan.
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E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui makna pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman terutama yang terdapat dalam dzikir. Sehingga dapat
memberikan pemahaman baru terkait dengan pesan dakwah dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman yang sesuai dengan realitas kehidupan sosial masyarakat serta
tuntunan al-Quran dan Sunnah.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut :
a. Kegunaan teoritis
1. Untuk menambahkan pengetahuan dan pengalaman penulis terutama dalam
bidang dakwah dan tarekat, agar dalam proses pemaknaan dan pemahaman
akan terus berkembang.
2. Untuk menambahkan khazanah penelitian tentang dakwah, khususnya yang
berhubungan dengan bentuk dan makna pesan dakwah yang terkandung dalam
ajaran tarekat yang dapat dijadikan sebagai pelajaran dalam menjalankan
syariat Islam yang sesuai dengan al-Quran dan Sunnah.
3. Untuk menjadi bahan referensi bagi penulis lainnya dalam melihat hal-hal yang
relevan dengan penelitian ini agar dapat menjadi landasan bagi penelitian
lainnya yang sesuai dengan objek dalam penelitian ini dengan objek yang akan
diteliti.
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4. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan
sebagai informasi tambahan kepada para pembaca tentang bagaimana bentuk
dan makna pesan dakwah yang terkandung dalam ajaran tarekat yang sesuai
dengan syariat Islam yang dapat diamalkan dalam keseharian agar senantiasa
dapat menjalankan perintah Allah swt.
b. Kegunaan praktis
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi diri
pribadi dan masyarakat dalam menyikapi pesan dakwah yang terkandung dalam
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, yang dapat dijadikan sebagai referansi untuk




A. Bentuk dan Makna Pesan Dakwah
1. Pesan Dakwah
Defenisi pesan dakwah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengandung arti, “perintah, permintaan, amanah, yang harus dikerjakan atau
disampaikan kepada orang lain yang berorientasi kepada pembentukan perilaku
Islam1.
Pesan dakwah secara khas adalah pesan yang bersumber dari keseluruhan
ajaran Islam yang bersumber dari al-Quran2. Pesan atau materi dakwah adalah
seluruh ajaran yang meliputi aqidah, ibadah, syariat, muamalah dalam artian luas, dan
akhlaq. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga masalah
pokok yaitu, aqidah, syari’ah, dan akhlak3.
2. Masalah Aqidah
Secara etimologi aqidah berasal dari kata al-Aqdu yang berarti ikatan,
kepastian, penetapan, pengukuhan, pengencangan dengan kata kuat dan juga berarti
yakin. Sedangkan secara terminologi, terdapat dua pengertian aqidah baik secara
umum maupun secara khusus. Secara umum yaitu aqidah berarti hukum yang benar
seperti keimanan dan ketauhidan kepada Allah swt. Percaya kepada rasul, kitab,
qadha dan qadhar serta hari akhir. Secara khusus aqidah bersifat keyakinan batiniyah
1 New Life Options: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 761.
2 Arifuddin Tike, Dasar Dasar Komunikasi (Suatu Studi dan Aplikasi), (Yogyakarta; Kota
Kembang, 2009), h.110.
3 Muliadi, Dakwah Efektif, Prinsip, Motode dan Aplikasinya (Cet, I; Makassar: Alauddin
Universitas Press, 2012), h.77.
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yang mencakup rukun iman, tapi pembahasannya  tidak hanya tertuju pada masalah
yang wajib diimani saja tetapi juga masalah yang dilarang oleh Islam4.
Aqidah merupakan penggerak dan otak dalam kehidupan manusia. Apabila
terjadi sedikit penyimpangan padanya, maka akan menimbulkan penyelewangan dari
jalan yang lurus pada gerakan dan langkah yang dihasilkan. Aqidah bagaikan pondasi
bangunan, dia harus merancang dan membangun bagian yang lain. Kualitas pondasi
yang dibangun adalah Islam yang sempurna (kamil), menyeruh (syamil), dan benar
(shalih). Aqidah merupakan misi dakwah yang dibawa oleh Rasul Allah swt. Mulai
dari yang pertama sampai yang terakhir. Aqidah tidak berubah-ubah karena
pergantian zaman dan tempat, atau karena perbedaan golongan atau masyarakat5.
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah aqidah islamiyah. Aspek
aqidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu, yang
pertama kali dijadikan materi dakwah Islam adalah masalah aqidah atau keimanan.
Aqidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri yang
membedakan dengan kepercayaan agama lain, yaitu: Keterbukaan melalui persaksian
(syahadat). Dengan demikian seorang muslim harus jelas identitasnya dan bersedia
mengakui identitas keagamaan orang lain. Kemudian wawasan yang luas dengan
memperkenalkan bahwa Allah swt. Adalah Tuhan seluruh alam, bukan tuhan
kelompok atau bangsa tertentu. Dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan
asal-usul manusia. Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajakan
aqidah baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupu alam gaib sangat mudah untuk
dipahami. Sehingga ketahanan antara iman dan Islam atau antara iman dan amal
4 Indriansya Islamiyah, Akhlak Istiamaiyah (Jakarta: PT. Parameter, 1998), h.5.
5 Audah Mannan, Aqidah Islamiyah (Cet, I; Makassar: Alauddin Universitas Press, 2012),
h.1.
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perbuatan dalam ibadah-ibadah pokok yang merupakan manifestasi dari iman
dipadukan dengan segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan
kemaslahatan masyarakat yang menuju pada kesejahteraannya, karena aqidah
memiliki keterlibatan dengan soal-soal kemasyarakatan6.
3. Masalah Syariah
Aspek syariah adalah aspek yang berkaitan dengan amal ibadah, yang
berkenaan dengan pelaksanaan hukum, beberapa perintah dan larangan Allah swt.
syariah berkaitan dengan anggota badan dan jasmaniah.
Sebagai penjelas di dalam kamus bahwa syariah adalah hukum yang
ditetapkan oleh Allah swt. Bagi hamba-Nya tentang urusan agama, atau hukum
agama yang ditetapkan dan diperintahkan oleh Allah swt. Baik berupa ibadah (shaum,
shalat, haji, zakat, dan seluruh amal kebaikan) maupun muamalah yang
menggerakkan kehidupan manusia (jual-beli, nikah, dll)7. Dalam studi Islam saat ini,
kata syariah merujuk pada hukum Ilahi yaitu: yang dibolehkan agama (mubah),
dianjurkan (sunnah), diharuskan (wajib), dilarang (haram) dan dinilai kurang baik
(makruh), yang berkaitan dengan persoalan ibadah, keluarga, interaksi sosial,
ekonomi, tindak pidana, dan politik8.
Materi dakwah yang besifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh umat
Islam. Masalah syariah merupakan bagian yang tidak terpisah dari kehidupan umat
Islam di berbagai penjuruh dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut untuk
dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah Islam antara lain adalah bahwa ia tidak
6 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cek, I; Jakarta: Kencana, 2006), h. 25.
7 Kamus dan Syarahnya, “Taj Al-urus”, dalam yusuf Al-Qaradhawi, Fiqih Maqashi Syariah,
(cet I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007, h.12.
8 A.Hanafie, dalam Sukron Kamil, dkk, Syariah Islam dan HAM (Cet. I; Jakarta: CSRC UIN
Syarif Hidayatullah, 2007), h.23.
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dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan
hak-hak umat muslim dan non muslim, bahkan hal seluruh umat manusia. Dengan
adanya materi syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur dan sempurna9.
Dibandingkan dengan masalah aqidah maupun akhlak, masalah syariah
memiliki bagian terbesar dalam khazanah keislaman. Bahkan keilmuan ulama lebih
identik sebagai seorang yang ahli di syariah dari pada ahli dibidang lainnya sehingga
sebagai ilmu yang memiliki bagian terbesar dalam ajaran Islam, tapi tidak semua
detail ilmu syariah menjadi penting untuk dikuasai. Meski tidak semua detail ilmu
syariah wajib dikuasai, namun untuk bagian mendasar seperti masalah thaharah,
shalat, nikah dan lainnya, umat Islam perlu untuk memahaminya10.
4. Masalah Akhlak
Berarti budi pekerti, dan agama. Kata ini dipakai untuk menyatakan perangai
seseorang yang tidak terdapat di dalam fitrahnya (dibuat-buat). Menurut istilah,
akhlak ialah satu sifat yang tertanam dalam jiwa yang memunculkan perbuatan-
perbuatan dan perkataan-perkataan dengan mudah, tanpa memerlukan pertimbangan
pikiran terlebih dahulu11.
Kebahagiaan dapat dicapai melalui upaya terus menerus dalam mengamalkan
perbuatan terpuji berdasarkan kesadaran dan kemauan. Siapa yang mendambakan
kebahagiaan, maka ia harus berusaha terus-menerus menumbuhkan sifat-sifat baik itu
akan tumbuh dan berurat berakar secara aktual dalam jiwa. Al-Farabi berpendapat
bahwa latihan adalah unsur yang penting untuk memperoleh akhlak yang terpuji atau
9 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h.27.
10 Ahmad Sarwat, Fiqih dan Syariah (Cet. II; Jakarta: Dua Center, 2010), h.11.
11 Asma Umar Hasan Fad’aq, Mengungkap Makna dan Hikmah Sabar (Jakarta: Lentera,
1999), h.16-17.
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tercela, dan dengan latihan secara terus-menerus terwujudlah kebiasaan12. Kebiasaan
itu semuanya tercakup dalam akhlak yang baik, karena orang yang memiliki akhlak
baik senantiasa tersegera kepada perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang
buruk. Islam akan memberikan pahala kepada yang memiliki akhlak yang baik dan
membalasnya dengan balasan yang baik. Dengan memiliki ketaqwaan dan akhlak
yang baik akan mengantarkan seseorang kepada jalan surga, karena taqwa
berorientasi antara seorang hamba dengan Tuhan, sementara akhlak yang baik
memberikan kemaslahatan antara seorang hamba dengan sesamanya. Akhlak
terhadap Allah swt. Ditujukan untuk membina hubungan yang baik dengan sang
pencipta Allah swt. Sebagai satu-satunya Tuhan yang menentukan segala sesuatu,
sehingga manusia mampu merasakan kehadiran Allah swt. Dalam setiap gerak dan
langkah mereka, agar akhlak terhadap diri sendiri, yaitu yang ditujukan untuk
membersihkan jiwa dan perasaan seorang hamba sehingga ia memperoleh
ketentraman dan ketenangan dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan serta
memelihara eksistensinya sendiri. Akhlak terhadap diri sendiri meliputi: sabar,
tawakkal, zuhud, syukur, tidak boros, iffah, dan lain sebagainya. Selanjutnya akhlak
terhadap sesama manusia, yaitu bagaimana tercipta kerukunan, kebaikan, dan
persaudaraan antara sesama manusia sehingga terwujud kondisi lingkungan yang
harmonis, damai dan kondusif bagi perkembangan jiwa setiap individu. Serta akhlak
terhadap lingkungan, yang ditunjukkan agar lingkungan hidup terpelihara, tidak
rusak, dan tetap terjaga kelestariannya sebagai bukti syukur kepada Allah swt13.
12 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h.30.




Dakwah mempunyai fungsi yang sangat besar dalam kehidupan umat Islam,
sehingga dalam aktivitas kehidupannya senantiasa diwarnai oleh ajaran Islam. Fungsi
dakwah mendorong manusia untuk dapat mengaktualisasikan diri dengan apa yang
telah diterima dalam konteks penyiaran dakwah Islam. Sehingga fungsi dakwah
secara umum dapat dilihat dari dua segi yaitu:
a. Dari segi isi (pesan) dakwah, yakni dalam penyampaian dakwah ada beberapa
tahap yang harus dicapai di antaranya menambah pengertian, yakni memberi
penjelasan sekitar ide-ide ajaran Islam yang disampaikan, sehingga orang dapat
mempunyai persepsi (gambaran) yang jauh dari apa yang disampaikan. Kemudian
membangkitkan kesadaran, yaitu mengunggah kesadaran manusia agar timbul
semangat dan dorongan untuk melakukan suatu nilai yang disajikan kepadanya.
Sehingga dapat mengaktualisasikan dalam tingkah laku sebagai realisasi dari
pengertian dan kesadaran yang baik dan benar yang menimbulkan tingkah laku
yang nyata dalam kehidupan, sehingga usaha agar ajaran Islam yang telah
direalisasikan dalam diri seseorang dalam masyarakat dapat dilaksanakan dan
diamalkan secara berkesinambungan dalam kehidupannya.
b. Sebagai misi perubahan masyarakat dari segi praktisnya untuk menjaga dan
memajukan segala bidang tingkah laku manusia bahwa dakwah bukan akan
merubah fitrah manusia, melainkan dakwah akan mengembalikan manusia kepada
fitrahnya. Sehingga dakwah memberikan angin baru dan pedoman yang akan
menguntungkan serta mengarahkan ke arah yang lebih baik14.




Setiap usaha dan kegiatan yang dilahirkan oleh umat manusia mempunyai
tujuan khusus yang akan dicapai. Demikian pula dengan dakwah, tujuan-tujuan
tertentu yang ingin dicapainya yakni mengubah situasi yang kurang baik menjadi
lebih baik. Tujuan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan tujuan Islam karena sasaran
utama dakwah dan Islam adalah manusia dan manusialah yang bergerak dan
mengatur segala kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin, dunia
dan akhirat dengan menyembah Allah swt. Karena tidak lain tujuan manusia
diciptakan mengabdi dan menyembah kepada-Nya. Disisi lain dapat pula dilihat hal-
hal yang menjadi tujuan dakwah dengan membentuk masyarakat konstruktif yang
mengadakan korelasi terhadap suatu situasi atau tindakan yang menyimpang dari
ajaran agama Islam. Untuk mengusahakan kesehatan mental masyarakat sesuai
dengan akhlak luhur dan mendorong kemampuan masyarakat untuk melaksanakan
syariat agama Islam secara utuh dan tidak sepotong-potong. Yang dapat menembus
hati nurani untuk membentuk masyarakat yang diridhoi Allah swt. Sehingga dalam
mencapai tujuan perlu dilakukan satu usaha atau cara yang mudah untuk dipahami
masyarakat sebagai tujuan dari dakwah untuk mengajak manusia kejalan tuhan yaitu
yang sesuai dengan tuntunan al-Quran dan Sunnah15.
B. Tarekat Sebagai Media Dakwah
1. Tarekat
Secara bahasa tarekat berarti jalan yang ditempu seorang alim yang mengacu
pada aliran keagamaan tasawuf atau “sufisme” dalam Islam. Ia secara konseptual
terkait dengan “haqiqah” atau kebenaran sejati, yaitu cita-cita ideal yang ingin
15 Muliaty Amin, Teori-teori Ilmu Dakwah (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2011), h. 58.
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dicapai oleh para pelaku aliran tersebut. Seorang penuntut ilmu agama akan melalui
pendekatannya dengan mempelajari hukum Islam, yaitu praktik eksoteris atau
duniawi Islam, dan kemudian berlanjut pada jalan pendekatan mistis keagamaan yang
berbentuk “tariqah”. Dengan demikian tarekat memiliki dua pengertian, pertama
bimbingan spiritual dan yang kedua, tarekat sebagai persaudaraan kaum sufi. Tarekat
adalah suatu cara mendidik secara sederhana (jumlah murid sangat terbatas)
kemudian diangkat menjadi kelompok keluarga yang menganut satu ajaran sufi yang
sefaham dan sealiran guna memudahkan menerima ajaran dan melakukan latihan dari
pimpinannya dalam suatu perkumpulan16.
Dengan demikian dapat dimengerti bahwa segalah amal ibadah yang lakukan
atau tarekat yang lakukan adalah petunjuk yang diterima guru, guru menerimanya
dari Ulama, Ulama menerimah dari Tabiin-Tabiin, Tabiin-Tabiin menerimah dari
Tabi, Tabi menerima dari Sahabat dan Sahabat menerima dari Muhammad, kemudian
Muhammad menerima dari Jibril dan Jibril menerima dari Allah Ta’ala. Demikianlah
para shufiyah membuat sebuah sistem “thariqah”, mengadakan latihan-latihan jiwa,
membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela atau “mazmumah” dan mengisi
dengan sifat-sifat yang terpuji atau “mahmudah” dan memperbanyak dzikir dengan
penuh ikhlas semata-mata untuk memperoleh keadaan “tajalli” yakni bertemu
dengan tuhannya sebagai bagian terakhir dan terbesar, adapun jalan menemukan
Allah swt. Terdiri dari dua usaha:
1. Mulazamatu-zzikri yaitu terus menerus dalam dzikir atau ingat terus kepada
Allah swt.
16 Salamattang, Tarekat Khalwatiah “Samman”, h. 4.
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2. Mukhalafa, yaitu terus-menerus menghindarkan diri dari segala sesuatu yang
dapat melupakan Allah swt.
Keadaan tersebut merupakan pendekatan diri seorang hamba kepada Allah







“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat
lehernya”17.
Dengan demikian seorang sufi tidak ingin bersusah payah untuk mempelajari
buku yang dikarang oleh manusia. Sehingga menempuh jalan “tarekat” yang
merupakan pendahuluan “mujahadah”, melenyapkan dirinya akan sifat-sifat
“mazmumah” atau sifat-sifat yang tercelah dan melepaskan hubungan yang dapat
merugikan dan mengotori kesucian dirinya serta memparsiapkan dirinya untuk
menerima pancaran nur (cahaya Allah)18.
Dari unsur-unsur tersebut, salah satu yang sangat penting bagi suatu ajaran
tarekat adalah silsilah. Silsilah yang dimiliki bagaikan kartu nama dan legitimasi
suatu ajaran tarekat, yang akan menjadi tolak ukur ajaran tarekat “mu’tabarakah”
17 Kementrian Agama RI, Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Al-
Hamba, 2014), h.
18 Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2007), h. 43-44.
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(dianggap sah) atau tidak. Silsilah tarekat adalah “nisbah”, hubungan guru terdahulu
sambung-menyambung antara satu sama lain sampai kepada Nabi19.
2. Tarekat Khalwatiyah Samman
Dalam sejarah perkembangan tarekat yang ada di Indonesia bermunculan
berbagai macam jenis dan aliran tarekat yang menjadi sumber penyebaran Islam yang
ada di Nusantara salah satunya Tarekat Khalwatiyah Samman, yang merupakan salah
satu tarekat pertama yang mendapat pengikut massal di Nusantara. Hal yang menarik
dari Tarekat Sammaniyah, yang mungkin menjadi ciri khasnya adalah corak “wahdat
al-wujud” yang dianut dan “syathahat” yang terucapkan oleh Syaikh Muhammad
Samman tidak bertentangan dengan syariat. Kesimpulan ini bisa dibuktikan dengan
mencoba menafsirkan “syathahat” yang terucapkan oleh Syaikh Samman. Dan dalam
kitab “Manaqib” Syaikh al-waliy al-Syahir sendiri jelas-jelas disebutkan bahwa
Syaikh Samman adalah seorang sufi yang telah menggabungkan antara syariat dan
tarekat (al-jami baina al-syari’ah wa al-thariqah). Tarekat Sammaniyah didirikan
oleh Muhammad bin Abd al-Karim al-Madani al-Syafi’I al-Samman (1130-
1189H/1718-1775M). Ia lahir di Madinah dari keluarga Quraisy. Dalam kalangan
murid, ia lebih dikenal dengan nama al-Samman atau Muhammad Samman20.
Syaikh Samman sebenarnya tidak hanya menguasai bidang tarekat saja tetapi
bidang-bidang ilmu Islam lainnya. Ia belajar hukum Islam kelima ulama fikih
terkenal di antaranya Muhammad al-Daqqaq, Sayyid Ali Al-Aththar, Ali al-Kurdi,
19 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2004), h. 9-10.
20 Muslimedianews.com/2014/11/ulama-besar-thariqah-indonesia-tegaskan.html/diakses
tanggal 06 September 2017, pukul 14:23 Wita.
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Abd al-Wahhab Al-Thanthawi (di Makkah) dan Said Hilal Al-Makki. Ia juga pernah
berguru ke Muhammad Hayyat, seorang muhaddits dengan reputasi lumayan di
Haramayn dan diinisiasi sebagi penganut Tarekat Naqsyabandiyah. Selain
Muhammad Hayyat, guru-guru Samman lainnya yang terkenal adalah Muhammad
Sulaiman al-Kurdi (1125-1194H /1713-1780M), Abu Thahir al-Kurani, Abd Allah al-
Bashri, dan Musthafa bin Kamal al-Din al-Bakri21.
Kisah Samman mendirikan tarekat tidak berhenti sampai di situ. Ia
sebenarnya, selain belajar Tarekat Khalwatiyah, juga belajar Tarekat
Naqsyabandiyah, Qadiriyah, dan Syaidzilah. Dengan masuk menjadi murid Tarekat
Qadiriyah, ia dikenal dengan orang sezamannya dengan nama lengkap Muhammad
bin Abd al-Karim al-Qadiri al-Samman. Dalam perjalanan belajarnya itu, ternyata
Tarekat Naqsyabandiyah juga banyak memengaruhinya. Ini terutama dipengaruhi
oleh Abd al-Ghani al-Nabulusi, tokoh besar Tarekat Naqsyabandiyah yang juga
menjadi salah satu guru Musthafa Al-Bakri. Dari Tarekat Naqsyabandiyah Syaikh
Samman menjadikan kalimat “la ilaha illallahu” (Tidak Tuhan selain Allah), dengan
tujuan untuk mencapai kesadaran akan Allah yang lebih langsung dan permanen22.
Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, kemudian pada Tarekat
Khawatiyah Syaikh Samman memasukkan dzikir “ah-ah” dalam Tarekat
Khalwatiyah Samman yang merupakan tingkatan tertinggi dalam Tarekat
Khalwatiyah Samman. Kemudian dilanjutkan pada Tarekat Qadiriyah Syaikh
Samman menggabungkan ajaran taubat, zuhud, tawakal, syukur, ridha, dan jujur
21 http://tomarilaleng.blogspot.co.id/diakses tanggal 06 September 2017, pukul 14:23 Wita.
22 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 105.
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kedalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman23. Kemudian Syaikh Samman
menggabungkan inti ajaran Tarekat Syaidziliyah dengan Tarekat Khalwatiyah
Samman dengan mengajarkan pada muridnya untuk tidak meninggalkan profesi dunia
mereka. Dalam hal pandangan mengenai pakaian, makanan dan kendaraan yang layak
dalam kehidupan yang sederhana akan menumbuhkan rasa syukur kepada Allah swt.
Untuk tidak mengabaikan dalam menjalankan syariat Islam. Sehingga dalam
kaitannya dengan “al-ma’rifah” sebagai salah satu tujuan ahli tarekat atau
“tassawuf” yang dapat diperoleh dengan dua jalan. Pertama, adalah “mawahib” atau
“ain al-jud” (sumber kemurahan Tuhan) yaitu Tuhan memberikannya dengan tanpa
usaha dan Dia memilihnya sendiri orang-orang yang akan diberikan anugerah. Kedua,
“makasib” atau “badzi al-majhud” yaitu “ma’rifah” akan dapat diperoleh melalui
usaha keras, melalui al-riyadhah, mulazamah al-dzikr, mulazamah al-wudlu, puasa,
shalat sunnah dan amal saleh lainnya24.
Syaikh Muhammad Samman lalu meraciknya dengan memadukan teknik-
teknik dzikir, bacaan-bacaan lain, dan ajaran mistis semua tarekat tersebut dengan
beberapa tambahan, seperti qashidah dan bacaan lain yang ia susun sendiri. Racikan
berbagai tarekat ini lalu menjadi satu nama, Tarekat Sammaniyah atau Tarekat
Khalwatiyah Samman sebagai mana yang ditulis dalam kitab yang disusun oleh Syaik
Muhammad Samman di antaranya: Al-futuhat ilahiyyat fi tawajjuhat al-ruhiyah, Al-
istighasat, Syarah manzaumat jaliyat kubra, Risalat al-samman fi al-dzikr wa
kayfiyyathi, Risalat asrar al-ibadah, Kasy al-asrar fi ma yata allaqu bihi ism al-
qahhar, Mukhtashar al-tariqat al-Muhammadiyyat, Al-nafkhat al-qudsiyyat, Al-
23 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 36-
38.
24Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 75.
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nafkhatu ilahiyyat fi kayfiyyat al-suluk al-thariqati al-Muhammadiyyat, Shalawat nur
Muhammad, Jaliyat al-kurbi wa manila al-arbi, Urwah al-wutsqa wa silsilah uli al-
ittiqa sidi Muhammad al-Samman, dan Al-ainiyah, yang menjelaskan tentang sumber
dalam ajaran Tarekat Khlawatiyah Samman. Sebagaimana yang disebut di atas,
Syaikh Samman merupakan tokoh sufi yang menganut paham “wahdat al-wujud”. Di
Nusantara aliran “wahdat al-wujud” juga sudah dianut oleh kalangan sufi25. Sehingga
dalam ajaran Tarekat Sammaniyah atau Tarekat Khalwatiyah Samman yang
diamalkan oleh para pengikut tarekat ini sejak keberadaanya hingga sekarang adalah:
a. Tawassul
Syaikh Samman pernah berkata bahwa dirinya tidak mati, hanya pindah dari
dunia ke tempat yang tersembunyi. “Tawassul” sesungguhnya adalah memohon
berkah kepada pihak-pihak tertentu yang dijadikan wasilah (perantara) dalam
“tawassul” itu, agar yang dimaksud bisa tercapai. Sehingga yang dijadikan sebagai
wasilah dalam Tarekat Khalwatiyah Samman adalah nabi Muhammad, keluarganya,
dan para sahabatnya, asma-asma Allah, para auliah, para ulama fikih, para ahli
tarekat, para ahli makrifat, kedua orang tua. Sebagai sebuah bentuk kegiatan tarekat,
“tawassul” lazim dipraktikkan, begitu juga yang diajarkan dalam Tarekat
Sammaniyah26.
b. Wahdat al-wujud
Syaikh Samman adalah seorang sufi penganut aliran “wahdat al-wujud” yang
sering mengalami hilang kesadaran dan “terucapkan” olehnya “syathahat”. Meski
demikian, ia amat kuat dalam memegang syariat. Syaikh Samman tergolong seorang
25 Muslimedianews.com/2014/11/ulama-besar-thariqah-indonesia-tegaskan.html/diakses
tanggal 06 September 2017, pukul 14:23 Wita.
26Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 207.
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sufi yang banyak terucapkan olehnya kalimat-kalimat “syathahat”, tetapi dalam
syathahat-Nya itu ia tidak menyatakan dirinya “al-Haqq”, ia hanya mengaku dirinya
Muhammad. Sehingga dengan demikian corak “wahdat al-wujud” yang dianut dan
“syathahat” yang terucapkan olehnya tidak bertentangan dengan syariat27.
Ajaran sufi pada umumnya menjadikan, “wahdat al-wujud” sebagai tujuan
akhir yang dicapai oleh para sufi dalam mujahadat-Nya. Sudah menjadi pengetahuan
umum bahwa “mujahadat” dalam praktik “tassawuf” terbagi menjadi empat tataran:
syariah, tarekat, hakikat, makrifat. “Wahdat al-wujud” merupakan tahapan menyatu
dengan hakikat alam, yaitu hakikat Muhammad atau Nur Muhammad28.
c. Nur Muhammad
Nur Muhammad biasa juga disebut dengan hakikat Muhammad. Syaikh
Samman mengatakan bahwa Nur Muhammad itu adalah salah satu rahasia dari
seluruh rahasia Allah swt. Yang kemudian diberinya “maqam”, Nur Muhammad
adalah yang pertama kali mewujud sebelum yang lainya berwujud, sedangkan
wujudnya adalah hakikat atau esensi wujud alam ini. Nur Muhammad adalah pangkal
terbentuknya alam semesta dan memang dari wujudnya generasi segala mahluk
terjadi29.
d. Insan Kamil
Syaikh Samman mengajarkan bahwa Nur Muhammad merupakan pangkal
terbentuknya alam semesta dan memang dari wujudnya generasi segalah mahluk.
Maka manusia merupakan mahluk yang memiliki Nur Muhammad yang paling tinggi
27 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 207.
28 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 208.
29 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 209.
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dan paling terang. Manusia dipandang mempunyai kemampuan jasmani rohani dan
kecerdasan untuk mendekati Tuhan bahkan bersatu dengan Tuhan melalui Nur
Muhammad, namun demikian hanya manusia yang memiliki predikat insan kamil
yang dapat mendekati Tuhan bahkan bersatu dengan Tuhan. Bagi mereka yang
memperoleh Nur Muhammad bahkan ada yang berpengalaman mendapatkan dirinya
merasakan bentuk nabi Muhammad meliputi sekujur dirinya sebagaimana dari segi
syariat wujud insan kamil adalah nabi Muhammad saw. Sedangkan dari hakikat
adalah Nur Muhammad atau haqiqat Muhammad. Itulah yang dapat ditemukan pada
diri Syaikh Samman, ketika “Syathahat”, terucapkannya “syathahat” bahwa ia
mengaku bahwa dirinya Muhammad tidak menyatakan dirinya “Al-Haqq” seperti
yang telah disebutkan di atas. Pengalaman yang dirasakan oleh Syaikh Samman
menunjukkan bahwa nabi Muhammad merupakan perwujudan Nur Muhammad yang
dirasakan oleh seorang sufi yang mengalami “wahdat al-wujud”30.
e. Syathahat
Syaikh Samman adalah seorang sufi yang telah menggabungkan antara syariat
dan tarekat (al-jami baina al-syari’at wa al-thariqah). Sebagai mana telah
disebutkan, terucapkan oleh Syaikh Samman tatkala ia menyatu dengan Allah swt.
(wahdat al-wujud). Syathahat “terucapkan” oleh Syaikh Samman, bukan
“diucapkan”, karena gagasannya datang dari Allah swt. Syaikh Samman hanya
lidahnya yang dipergunakan oleh-Nya, bersatu dengan Allah swt. berarti bersatu
dengan Nur Muhammad, karena Nur Muhammad itu “mazhar” (penampakan diri
30 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 210.
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Allah swt). Bagi seorang sufi menyatu dengan Allah swt. Dapat terjadi sembarang
waktu dan tempat, karena itu, “syathahat” dapat terucapka kapan dan di mana saja31.
Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman yang diajarkan oleh Syaikh
Muhammand Samman, menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Bagi
para pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, menjadi suatu kewajiban untuk
menjalankannya sesuai dengan yang diajarkan oleh Syaikh Muhammad Samman dan
para generasi penerus Tarekat Khalwatiyah Samman. Sehingga menjadi sangat
mudah dipahami oleh para pengikut ajaran tarekat tersebut, maka tidak heran jika
pengikut Tarekat Khalwatiyah Samman, saat ini mencapai jumlah yang sangat
banyak yang tersebar diberbagai daerah khususnya di Sulawesi Selatan.
C. Model Analisis Hermeneutika Paul Ricoeur
Kata hermeneutika (hermeneutic) berasal dari kata Yunani, “hermeneuein”,
yang berarti menerjemahkan atau menafsirkan. Istilah ini kerap dihubungkan dengan
tokoh mitologis Yunani, Hermes, yang bertugas menyampaikan pesan Yupiter
kepada manusia. Mitos ini menjelaskan tugas seorang Hermes yang begitu penting,
yang bila keliru bisa berakibat fatal. Pembekuan hermeneutika sebagai sebuah
perangkat pemahaman tidak bisa dilepaskan dari perkembangan pemikiran tentang
bahasa dalam tradisi Yunani32. Kemajuan ilmu pengetahuan seperti yang terjadi saat
ini tidaklah muncul begitu saja. Namun mengalami proses yang sangat panjang,
melibatkan banyak ilmuwan dengan beragam budaya. Namun demikian, demarkasi
antara yang “baik” dan yang “tidak baik” bukanlah pekerjaan sederhana. Perlu sebuah
patokan sebagai alat “verifikasi”. Maka muncul istilah hermeneutika sebagai salah
31 Sri Muliati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mutabarakah di Indonesia, h. 211.
32Sibawaihi, Hermeneutika dan Al-Quran Fazlur Rahman (Cet. I, Yogyakarta: Jalasutra,
2007). h. 1.
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satu ilmu yang digunakan untuk mencari titik tengah dari perbedaan tersebut untuk
membetuk pemahaman yang baru sehingga pemahaman bisa tetap berkembang33.
Bahasa dan hermeneutika adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Bahasa
penting bagi hermeneutika karena lahan dari hermeneutika adalah bahasa. Demikian
juga, hermeneutika penting bagi bahasa karena hermeneutika menjadi metode untuk
memahami bahasa. Pada awalnya hermeneutika digunakan oleh kalangan agamawan
untuk menafsirkan kitab suci. Melihat hermeneutika dapat menyuguhkan makna
dalam teks klasik, maka pada abad ke-17 kalangan gereja menerapkan telaah
“hermeneutis” untuk membongkar makna teks Injil34.
Hermeneutika sesungguhnya merupakan istilah yang telah ada sejak dulu, dan
pertama kali digunakan oleh berbagai kelompok studi teologi untuk menyebut
sejumlah kaidah sebagai aturan standar yang mesti diikuti oleh seorang penafsir untuk
memahami teks keagamaan (kitab suci). Dalam pengertian ini, hermeneutika jadi
berbeda dengan tafsir, yang dalam bahasa Inggris biasa disebut “exegesis”. Jika
“exegesis” adalah tafsir itu sendiri dengan berbagai rincian praktis, hermeneutika
lebih cendrung pada teori penafsiarannya.35.
Hermeneutika sebagai epistimologi berangkat dari sejumlah asumsi yang
berbeda dengan “positivism” maupun “fenomenologi”. Dalam “antropologi”
hermeneutika atau hermeneutika kebudayaan, kebudayaan dipandang sebagai pangkal
simbol-simbol. Segala sesuatu yang ada dalam kehidupan manusia pada dasarnya
bersifat simbolik. Sebagai simbol kebudayaan dipelajari bukan untuk dijelaskan (to
be explained), bukan pula untuk dipahami (to be understood), tetapi untuk “dibaca”,
atau untuk ditafsirkan (to be interpreted) dan diberi makna tertentu. Oleh karena itu,
33Sibawaihi, Hermeneutika dan Al-Quran Fazlur Rahman. h. 6.
34 Sibawaihi, Hermeneutika dan Al-Quran Fazlur Rahman. h. 7.
35 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisin dan Metode Fenomenologi (Cet, II, Bandung:
2014), h. 302.
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prosedur dan metode mempelajari suatu kebudayaan tidak dapat disamakan dengan
“antropologi” yang “positivistic” atau yang “fenomenologis”36.
Benih-benih pembahasan hermeneutika ditentukan dalam “Peri Hermeneias”
karya Aristoteles. Memaparkan bahwa kata-kata yang diucapkan adalah simbol dari
pengalaman mental, Dan kata-kata yang ditulis adalah simbol dari kata-kata yang
diucapkan. Pemahaman ini menjadi sumber dimulainya pembahasan tentang
hermeneutika di era klasik. Hermeneutika tumbuh menjadi suatu aliran pemikiran
yang menempati lahan-lahan strategis dalam diskusi filsafat. Ini diperkenalkan oleh
Heidegger dalam istilah hermeneutika “eksistensialis-ontologi”. Kritik hermeneutika
memberi reaksi keras terhadap berbagai asumsi idealis yang menolak pertimbangan
“ekstralinguistik” sebagai faktor penentu konteks pikiran dan aksi. Ini dimotori oleh
Habermas. Sebagai teori, hermeneutika berfokus pada problem di sekitar teori
interpretasi: Asumsinya adalah bahwa sebagai pembaca, orang tidak punya akses
pada pembuat teks karena perbedaan ruang dan waktu, sehingga diperlukan
hermeneutika37.
Dalam kaitannya dengan Paul Ricoeur, bahwa bagaimanapun Ricoeur, yang
sedikit banyak juga dibesarkan dalam lingkungan religius, berutang lebih banyak
kepada Schleiermacher dari pada yang diduga orang selama ini, Ricoeur dianggap
sebagai hermeneutika yang unik, pemikiran-pemikirannya dianggap dapat
menjembatani perbedaan sengit dalam peta hermeneutika antara tradisi
“metodologis” yang diwakili oleh Emilio Betti dan tradisi “filosofis” yag diwakili
oleh Hans-Georg Gadamer. Ricoeur dianggap dapat menjadi mediator dua tradisi
36 Taufik Abdullah, Ilmu Sosial dan Tantangan Zaman (Jakarta: Rajawali Pers, 2006).h 176.
37Sibawaihi, Hermeneutika dan Al-Quran Fazlur Rahman, h. 8,9.
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“filosofis ontologis” hermenutika romantis ala Schleirmacher dan Dilthey dengan
hermeneutika ala Heidegger. Lebih jauh, Ricoeur dianggap dapat memadukan dua
tradisi filsafat besar, yaitu “fenomenoligi” Jerman yang diwakili oleh Husserl dan
Heidegger dengan “strukturalisme” Perancis yang diwakili oleh Ferdinand de
Saussure. 38.
Jean Paul Ricoeur (1913-2005), dilahirkan di Valence, Prancis, pada 1913
adalah seorang filsuf yang produktif dan “multivalent” sifat pemikirannya.
Cakrawala pemikirannya melingkupi hampir semua topik filsafat kontemporer
sehingga ia dinobatkan sebagai pemenang hadiah “Balzan Price for Philosophy”
tahun 199939.
Paul Ricoeur adalah seorang “filosof” Protestan terkemuka Prancis, yang
sangat peduli dengan persoalan-persoalan sosial, politik, edukatif, kultur, dan agama.
Ricoeur melalui karir filsafatnya ketika pemikiran filsafat Eropa didominasi oleh
tokoh-tokoh seperti Husserl, Heidegger, Jassper dan Marcel. Mereka yang mewarnai
pemikiran filsafatnya. Pada tahun 1933, lalu kemudian Ricouer mendaftar di
Universitas Sorbonne Paris guna mempersiapkan diri untuk “Agregation de
Philosophie” yang diperoleh pada tahun 1935. Dan tahun 1957, Ricoeur diangkat
sebagai professor Filsafat di Universitas Sorbonne. Tahun 1960 ia mempublikasikan
buku “finitude et Culpabilite (Fintidu and Guilt)”. Hermeneutika secara umum dapat
didefinisikan sebagai suatu teori atau filsafat tentang “interpretasi” makna. Dalam
perjalanan sejarah permasalahan hermeneutika memang muncul pertama-tama dalam
kerangka “eksegese” kitab suci atau dalam usaha untuk mamahami makna-makna
38 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisin dan Metode Fenomenologi, h. 306.
39 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisin dan Metode Fenomenologi, h. 307.
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penting, tetapi perlu diingat bahwa hermeneutika tidak sama dengan “eksegese”.
“Eksegese” adalah komentar-komentar aktual atas teks, sedangkan hermeneutika
adalah “metodologi” yang dipakai dalam bereksegese. “Eksegese” memunculkan
permasalahan hermeneutika, karena setiap pembacaan kembali sebuah teks selalu
merujuk pada suatu komunikasi tertentu40.
Secara garis besar tugas hermeneutika adalah menghilangkan misteri yang
terdapat dalam sebuah simbol dengan cara membuat selubung-selubungnya yang
belum diketahui dan tersembunyi dalam simbol. Sedangkan simbol adalah sturktur
penanda yang di dalamnya makna langsung menunjukkan makna lain yang tidak
langsung yang dapat dipahami hanya secara langsung. Dan yang menjadi simbol
adalah kata-kata yang secara bahasa merupakan sebuah simbol, sehingga setiap orang
dapat membentuk pola makna sendiri terhadap kata-kata yang dikeluarkannya sesuai
dengan tradisi dan kebudayaan setempat, dan inilah yang disebut dengan “polisemi.
Dan dari kata-kata maka lahir sebuah teks41.
Teks itu sendiri adalah wacana yang sempurnahnya ada dalam tulisan teks
adalah korpus yang “otonom”, mandiri, memiliki totalitasnya sendiri dan untuk
memahami teks bukan berarti memproyeksikan diri ke dalam teks, namun membuka
diri terhadap teks sehingga tercipta komunikasi dengan teks yang diterima.
Sedangkan wacana yaitu bahasa sebagai peristiwa yang menyampaikan sesuatu untuk
komunikasi. Wacana atau “discourse” menurut Ricoeur menunjuk teks sebagai
“event”, bukan “meaning”. Terdapat empat ciri sehingga teks dapat dikatakan
sabagai wacana di antaranya: pertama, terjadi dalam suatu peristiwa aktual dalam
40https://m.youtube.com/results/ngajifilsafat hermeneutika/diakses tanggal 08 September
2017, pukul 21:35 Wita
41https://m.youtube.com/results/ngajifilsafat hermeneutika/diakses tanggal 08 September
2017, pukul 22:15 Wita
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waktu tertentu. Kedua, selalu merujuk kepada orang-orang yang mengatakan atau
menulis dan yang mendengar atau membaca. Ketiga, bermuatan komunikasi antara
pelakunya. Dan yang keempat, simbol-simbol yang digunakan merujuk pada suatu
dunia yang disebutnya atau yang dituju42. Ricoeur memandang bahwa tahapan
eksegese ini merupakan permasalahan filosofis. Ini dapat dibuktikan dengan defenisi
hermeneutika, yakni teori mengenai operasi-operasi pemahaman dalam hubungannya
dengan interpretasi teks-teks43.
Untuk memahami teks dalam hermeneutika perlu dilakukan “distansi”
(mengambil jarak) agar dapat melakukan “rekontekstualisasi” untuk mendapatkan
makna yang baru sehingga teks bisa berkembang dan sesuai dengan kondisi yang ada.
“Distansi” kemudian dilanjutkan dengan langkah “appropriasi” (rekontekstualiasasi)
atau memberi makna baru sesuai dengan pemahaman pembaca. “Distansiasi” yang
harus dilakukan dalam teks di antaranya: pertama, distansiasi atara teks sebagai
peristiwa bahasa (language event/speech act/wacana) dan makna. Kedua,
“distansiasi” antara teks sebagai karya dan maksud pengarang. Ketiga, “distansi”
antara “the act of writing” (maksud pengarang) dan “the act of reading” (interpretasi
pembaca). Dan yang keempat, “distansiasi” antara teks dan “referent” (ralitas yang
dimaksud oleh teks). Pada dasarnya hermeneutika fenomenologi bisa dianggap
sebagai tradisi filsafat yang diciptakan melalui sintesis dari dua wawasan filsafat
kontemporer. Ricoeur menjelaskan bahwa proses okulasi antara metode dengan
metafisika, dari teori ke ontologi, dari hermeneutika ke fenomenologi, terdapat tiga
tahapan yang harus dilalui. Pertama adalah tahapan “semantik”, yaitu bahasa
42 https://m.youtube.com/results/ngajifilsafat hermeneutika/diakses tanggal 08 September
2017, pukul 22:50 Wita
43 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisin dan Metode Fenomenologi, h. 403.
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merupakan wahana utama bagi ekspresi “ontology”. Poros yang tidak dapat
ditinggalkan adalah bahasa dan kebahasaan, mencakup keseluruhan sistem simbol
sebagai hakikat dari berbahasa. Tahap “semantik” ini memiliki peran fundamental
dalam menjaga hubungan antara hermeneutika dengan metode disatu sisi dan
“ontology” disisi lain. Hermeneutika sebagai metode, praktis yang dijalankan, akan
menjaganya terhindar dari langkah untuk memisahkan konsep metode dan konsep
kebenaran44.
Selanjutnya, tahap kedua adalah tahapan “refleksi”, yaitu mengangkat lebih
tinggi lagi posisi hermeneutika memijakkan kakinya pada tingkat teknik aplikatif
kebahasaan. Pada tahap ini hermeneutika harus melalui tahap yang lebih tinggi untuk
memperoleh posisi sebagai sebuah filsafat. Tujuan hermeneutika dalam hal ini adalah
memahami diri sendiri melalui pemahaman orang lain, atau proses ulang-balik antara
pemahaman teks dengan pemahaman diri, yaitu dengan mengatasi jarak waktu yang
memisahkan antara manusia dengan teks dan proses ini berlangsung mirip dengan
lingkaran hermeneutika Schleiermacher, di mana yang satu menghasilkan yang lain,
dan keduanya dilaksanakan secara bersama. Kemudian tahap yang ketiga adalah
tahap “eksistensial”. Menurut Ricoeur, pada tahap ini hermeneutika memasuki tahap
paling kompleks, yaitu tahap “ontologi” memberikan hakikat dan pemahaman,
“ontology of understanding” melalui “methodology of interpretation”. Pada tahap ini
akan tersingkap bahwa pemahaman dan makna bagi manusia ternyata berakar pada
dorongan-dorongan yang lebih mendasar yang bersifat “insingtif” (berdasarkan
hasrat). Dari hasrat inilah kemudian lahir kehidupan dan selanjutnya lahir bahasa45.
44 https://m.youtube.com/results/ngajifilsafat hermeneutika/diakses tanggal 08 September
2017, pukul 22:55 Wita
45 https://m.youtube.com/results/ngajifilsafat hermeneutika/diakses tanggal 08 September
2017, pukul 23:15 Wita
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Menurut Ricoeur, untuk mengungkap realitas hasrat ini, sebagai realitas yang
tidak disadari, harus melalui sebuah piranti psikoanalisis. Dari psikoanalisis ini untuk
menemukan “the arsheology of subject” (suatu sumber data diri paling primitif dan
mentah). Lanjut Ricoeur, dari sini disadari bahwa ontologi pemahaman itu bisa
ditarik ke arah awal dan kedalam. Pemaparan Ricoeur terhadap tiga tahapan
“fenomenologi” menuju hermeneutika dapat diringkas, bahwa langkah pertama
adalah langkah simbolik atau bentuk pemahaman dari simbol ke simbol, langkah
kedua, merupakan pemberian makna oleh simbol dan melakukan penggalian atas
makna tersebut secara cermat, dan langkah ketiga adalah merupakan langkah filosofis
yang mencoba berfikir melalui simbol sebagai titik tolak. Ricoeur memberi kontribusi
yang sangat besar pada tradisi hermeneutika “fenomenologi”. Dan langkah tersebut
yang dapat dilakukan untuk memahami teks46.
Penggunaan hermeneutika dalam memberikan pemahaman baru dalam model
hermeneutika Paul Ricoeur yang menggabungkan antara objektif dan subjektif dinilai
dapat menjadi sebuah terobosan baru dalam pembacaan teks sebagaimana yang
digambarkan dalam hermeneutika Paul Ricoeur, semantik, refleksi, dan eksistensial.
Sebagaimana digambarkan sebagai berikut :
Semantik, refleksi, dan ekisistensial dalam memahami teks dari simbol ke
simbol, mengangkat teks dari pemahaman pengarang pada tataran filsafat, dan
memberi pemahaman baru dalam teks sehingga relefan dengan realitas yang ada.
Banyak teks yang diterapkan dalam keseharian masyarakat yang tanpa disadari
memiliki makna yang jelas tetapi konteks yang diterima tidak sesuai dengan apa yang
dipahami salah satunya yaitu menutup aurat dalam konteks Arab menutup aurat harus
46 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisin dan Metode Fenomenologi, h. 404.
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menggunakan jubah yang besar yang menutupi hampir seluruh tubuh, namun jika
dibawa dalam konteks Nusantara maka menutup aurat tidak harus menggunakan
jubah tetapi dilakukan “rekontekstualisasi” dengan menggunakan sarung. Mengapa
hal ini terjadi karena pada realitas orang arab iklim yang ada di Arab panas
sedangkan iklim yang ada di Indonesia cendrung lembab, sehingga jika menggunakan
jubah setiap hari bisa jadi orang yang menggunakannya akan merasa tidak enak atau
bahkan terkenah penyakit sehingga berdasarkan “ijtihad” para ulama lebih baik
menggunakan sarung, sehingga makna dari menutup aurat tetap ada dalam konteks
tersebut. Maka dari pembecaan teks tersebut dapat dipahami bahwa dalam teks
tertentu harus dilakukan “rekontekstualisasi” agar makna yang terkandung
didalamnya relevan dengan realitas yang ada saat ini, sehingga dapat diterapkan
dalam konteks sosilal masyarakat47.




A. Jenis  dan Objek Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan analisis teks menggunakan metode analisis
hermeneutika. Analisis teks mengungkap makna-makna yang tersembunyi dengan
menganalisis teks yang disajikan dalam pesan dakwah ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman, baik yang verbal maupun non-verbal. Dalam mengungkap tanda-tanda
tersebut, peneliti menggunakan teori analisis hermeneutika
Peneliti memilih jenis analisis hermeneutika untuk menemukan pesan dakwah
yang terdapat dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman dengan mengamati tesk
sebagai objek kajian dalam penelitian ini.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman. Peneliti memilih tarekat ini karena terdapat banyaknya pesan dakwah yang
terdapat dalam ajaran tarekat tersebut yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
mejalani kehidupan beragama yang sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, peneliti
menemukan banyak makna pesan dakwah Islam dalam ajaran tarekat tersebut. Yang
menjadi dasar bagi peneliti dalam melakukan penelitian dengan objek penelitian
pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Kalwatiyah Samman yang berpusat di Dusun
Patte’ne Desa Temapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.
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B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan ilmu dakwah,
penelitian ini bermaksud untuk memahami makna pesan dakwah yang ada pada objek
penelitian seperti pesan, tradisi, teks, ajaran, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terbagi atas dua, yaitu:
1. Sumber data Primer
Sumber data primer yang dimaksud berupa pesan dakwah dalam teks ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, temuan peneliti di lapangan yang terkait dengan
pengamalan syariat Islam dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data tertulis hasil kajian pustaka yang bertujuan
memperoleh teori yang relevan, baik yang bersumber dari karya tulis ilmiah, referensi
buku, internet dan lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang lengkap
dan objektif, serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis
dokumen. Metode dokumen (analisis teks) merupakan salah satu jenis metode yang
sering digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik
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pengumpulan data. Selain melakukan analisis terhadap pesan dakwah dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, peneliti juga mengumpulkan data atau teori dari buku,
internet dan penelitian terdahulu yang relevan serta pengalaman pribadi peneliti
terkait dengan ajaran Tarekat Khlawatiyah Samman.
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dan Analisis data merupakan teknik dalam penelitian
kualitatif yang dilakukan dengan mengolah dan menganalisis data-data atau teks yang
terdapat pada pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman.
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan melihat teks serta
beberapa fenomena yang terdapat dalam pesan dakwah ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman yang ada kemudian dijadikan bahan penelitian. Dengan demikian peneliti
akan memberikan interpretasi terhadap teks dengan analisis hermeneutika Paul
Ricoeur.
1. Pertama adalah tahapan semantik, yaitu memahami pesan dakwah yang ada
dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman dari simbol ke simbol dengan
menggunakan bahasa secara objektif yaitu membaca teks dari kata perkata
seperti apa itu tarekat apa itu khalwatiyah dan apa itu samman.
2. kedua adalah tahapan refleksi, yaitu memberi makna simbol yang ada dalam
pesan dakwah ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dengan cara memahami
teks sesuai dengan pemahaman pengarang atau penulis dengan mengangkat
pada tataran filsafat, setelah mengetahui makna dari kata tarekat adalah jalan
atau cara maka yang harus dilakukan selanjutnya masuk dalam konteks apa
maksud dari penulis mengatakan hal tersebut maka teks tersebut dapat di
rekontekstualisasi untuk memberi pemahaman baru .
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3. Kemudia tahap yang ketiga adalah tahap eksistensial. Menurut Ricoeur, pada
tahap ini hermeneutika memasuki tahap paling kompleks, yaitu tahap ontologi
memberikan hakikat dan pemahaman, sesuai dengan pemahaman pembaca
untuk memberi makna baru yang relevan dengan realitas yang ada saat ini
dengan cara rekontekstualisasi atau memberi konteks baru. Setelah mengetahu
maksud dari pengarang atau penulis melalui jarak yang terjadi antara penulis
dan pembaca, kemudian selanjutnya yaitu memberi konteks baru bahwa tarekat
yang berarti jalan atau cara yang menurut pemahaman penulis atau pengarang
adalah proses mendekatkan diri kepada Allah swt. Kemudian dilakukan
rekontekstualisasi dengan memberi pemahaman dari penbaca bahwa tarekat
adalah proses menanamkan tauhid kepada Allah swt.
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BAB IV
PESAN DAKWAH DALAM AJARAN TAREKAT
KHALWATIYAH SAMMAN
A. Profil Tarekat Khalwatiyah Samman
Berdasarkan hasil observasi untuk mencari makna pesan dakwah dalam
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman maka ditemukan bahwa Tarekat Khalwatiyah
Samman merupakan ajaran tarekat yang didirikan oleh Muhammad bin Abd al-
Karim al-Madani al-Syafi’I al- Samman, yang lahir di Madinah pada tahun 1130H
atau 1718M, dan berasal dari keluarga Quraisy. Syaikh Muhammad Samman
merupakan seorang sufi yang menguasai bidang tarekat serta bidang-bidang ilmu
Islam lainnya, yang dipelajari dari beberapa ulama fiqih terkenal. Dari ilmu yang
didapatkan kemudian dibuatlah suatu ajaran tarekat yang diberi nama Tarekat
Khalwatiyah Samman, di samping itu Tarekat Khalwatiyah Samman, dipengaruhi
oleh beberapa ajaran tarekat di antaranya: Tarekat Naqsyabandiyah, Tarekat
Qadiriyah, Tarekat Syaidzilah dan Tarekat Khalwatiyah, yang menjadi dasar bagi
Syaikh Muhammad Samman dalam mendirikan Tarekat Khalwatiyah Samman1.
Tarekat Khalwatiyah Samman merupakan ajaran tarekat yang berfaham
“wahdat al-wujud”, yang merupakan tingkat tertinggi dalam ajaran tarekat dengan
aliran “ahlussunnah wal Jamaah”. Tarekat Khalwatiyah Samman merupakan ajaran
tarekat yang menggabungankan antara syariat, tarekat, hakikat dan makrifat. Syaikh
Muhammad Samman merupakan seorang sufi yang telah mencapai tingkat “maqam”
tertinggi. Dengan demikian Syaikh Muhammad Samman sering merasakan
“syathahat”, perkataan yang keluar dari mulutnya tanpa disadari yang bersifat pesan
dalam mengamalkan syariat Islam2.
1http://tomarilaleng.blogspot.co.id/diakses tanggal 06 September 2017, pukul 14:23 Wita.
2http://tomarilaleng.blogspot.co.id/diakses tanggal 06 September 2017, pukul 14:30 Wita.
42
Sesuai dengan data yang telah dihimpun dalam penelitian maka diketahui
bahwa di Sulawesi Selatan ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman dibawa oleh Syaikh
Abdullah al-Munir, yang merupakan “khalifah” dari Syaikh Idris. Sedangkan Syaikh
Idris merupakan “khalifah” dari Syaikh Muhammad Samman. Sepeninggalan Syaikh
Abdullah al-Munir ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dilanjutkan oleh putranya
Syaikh Muhammad Fudail. Dan kemudian dilanjutkan oleh Syaikh Abdul al-Razzak
dan dilanjutkan oleh putranya Syaikh Abdullah bin Abdul al-Razzak. Dengan
demikian ajaran tarekat tersebut diajarkan dari generasi ke generasi dari keturunan
Syaikh Abdullah al-Munir hingga saat ini. Perkembangan ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman yang semakin luas dengan jumlah pengikut yang semakin
banyak, kemudian menjadikan Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan
Marusu Kabupaten Maros, sebagai pusat ajaran tarekat yang ramai dikunjungi oleh
para pengikut ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman pada saat perayaan maulid nabi
besar Muhammad saw3.
Tarekat Khalwatiyah Samman, merupakan salah satu ajaran tarekat yang
“mu’tabarakah” yang berkembang di Indonesia. “Mu’tabarakah” merupakan
pengakuan terhadap suatu aliran tarekat dari para Ulama, bahwa tarekat tersebut
merupakan tarekat yang diakui secara resmi berdasarkan ciri-ciri tarekat yang telah
disepakati para Ulama khususnya yang ada di Indonesia. Salah satu yang menjadi
dasar diakuinya suatu ajaran tarekat dilihat dari silsilah dan ajaran yang diamalkan
dalam tarekat tersebut. Seperti halnya dengan hadis dilihat dari sumber hadis dan
“sanad” hadis tersebut agar dapat dikatakan “shahih”. Demikian pula dengan ajaran
tarekat agar dapat dikatakan “mu’tabarakah”, dengan demikian tarekat tersebut
3 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman (Matajang: 1998) h.1.
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dapat diajarkan dan diamalkan oleh para pengikutnya. Yang menjadi landasan dalam
Tarekat Khalwatiyah Samman agar dapat menyebarkan ajaran tarekatnya adalah
“mu’tabarakah” dan silsilah yang demiliki oleh Tarekat Khalwatiyah Samman4.
B. Makna Pesan Dakwah dalam Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang mendalam untuk
mengetahui makna pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman,
sebagai salah satu tarekat yang “mu’tabarakah” sehingga dapat menyebar diberbagai
daerah di Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan. Yaitu Tarekat Khalwatiyah
Samman mengajarkan berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan
akhirat. Dalam menjalankan ajaran tarekat seorang pengikut harus meyakini apa yang
telah diterima dari “khalifah” Tarekat Khalwatiyah Samman, agar dapat bermanfaat
bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Berdasarkan data dan hasil observasi yang telah
dihimpun dalam penelitian, maka terdapat makna pesan dakwah dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman yang dapat diamalkan oleh masyarakat dalam menjalankan
syariat Islam yang sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Pesan dakwah yang ada
dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dianalisis dengan menggunakan analisis
hermeneutika Paul Ricoeur, untuk mendapatkan makna dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman. Dari makna yang telah didapatkan yang berkaitan dengan
aqidah, syariah dan akhlak, diharapkan dapat menjadi perbandingan dan pemahaman
baru pada masyarakat dalam memahami ajaran tarekat sesuai dengan al-Quran dan
Sunnah. Agar tidak terjadi kesalah pahaman pada masyarakat dalam memahami dan
mempelajari suatu ajaran tarekat.
4 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, h.1.
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Penelitian ini menemukan bahwa dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
terdapat pesan dakwah yang dapat menjadi pelajaran dan dapat diamalkan oleh
masyarakat dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat di antaranya:
a. Mattarima Barakka Sebagia Proses Kaderisasi dalam Menanamkan Aqidah
Setelah dilakukan pengamatan dalam penelitian ini maka diketahui bahwa
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman sebagai salah satu ajaran tarekat yang
berkembang di Indonesia, dalam ajaran tarekat tersebut memilik satu proses
kaderisasi yang biasa disebut “mattarima barakka” atau menerima berkah, yang
merupakan langkah awal bagi calon pengikut untuk bergabung dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman sebagai proses menanamkan aqidah. Dalam proses “mattarima
barakka” tersebut sebenarnya adalah proses baiat bagi calon pengikut untuk setia dan
mengikuti segala petunjuk dari seorang “khalifah” Tarekat Khalwatiyah Samman. Di
samping itu “mattarima barakka” merupakan langka yang ditempu seorang hamba
untuk memilih jalan hidupnya dalam menanamkan aqidah dan mengamalkan syariat
Islam. Kata “mattarima barakka” digunakan berdasarkan titik awal penyebaran
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman di Sulawesi Selatan, yaitu tanah Bugis tepatnya
di daerah Barru yang dibawa oleh Syaikh Abdullah al-Munir.
Bagi seorang calon pengikut ajaran tarekat yang melalui proses kaderisasi
adalah orang yang ingin belajar lebih jauh dalam hal bertauhid kepada Allah swt.
Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, seorang pengikut ajaran tarekat harus
meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi di dunia ini adalah kehendak Allah swt.
Sehingga dengan demikian dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, memegang
serta mengamalkan tauhid “laa ilaha illalahu”, sebagaimana yang dijelaskan dalam
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Kitab Safinatun Najah, bahwa makna “laa ilaha illallahu” yaitu tidak ada yang
disembah dengan sebenar-benarnya pada keadaan kecuali Allah swt.
Seorang calon pengikut ajaran tarekat terlebih dahulu melalui proses
“mattarima barakka”, yang merupakan langkah awal bagi calon pengikut Tarekat
Khalwatiyah Samman untuk dapat menjadi anggota pengikut ajaran tarekat tersebut.
“Mattarima barakka” merupakan proses kaderisasi bagi calon pengikut ajaran
tarekat, dan hal ini lazim dilaksanakan oleh kelompok tarekat yang ada. “Mattarima
barakka”, merupakan proses pengambilan sumpah untuk setia dan mengikuti
petunjuk yang diberikan oleh “khalifah” atau pimpinan Tarekat Khalwatiyah
Samman. Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman pimpinan dari ajaran tarekat
tersebut akrap disapa dengan “I Puang”, merupakan generasi pelanjut yang bertugas
untuk menyebarkan ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, kepada pengikutnya baik
yang baru bergabung maupun yang telah lama masuk dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman.
Dalam proses “mattarima barakka” calon pengikut ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman, akan dibimbing oleh seorang “khalifah” yang bertugas untuk
mengajarkan dan menjelaskan mengenai segala amalan yang dikerjakan dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman. Dalam proses baiat atau “mattarima barakka” calon
pengikut ajaran tarekat, menyucikan diri terlebih dahulu dari segala hadaz yang ada
padanya. Kemudian akan dilanjutkan dengan memegang tali yang terbuat dari kain
putih atau tasbih, dengan ukuran yang besar dan panjang sebagai tanda penerimaan
dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman. Proses ini adalah bukti bahwa calon
pengikut telah resmi menerima ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dan harus
menjalankan petunjuk yang diberikan oleh pimpinan Tarekat Khalwatiyah Samman
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atau yang kerap disapa (I Puang). Pada saat “mattarima barakka” tangan dari calon
pengikut tarekat akan memegang tali atau tasbih dan dihadapkan ke atas seperti
halnya orang yang sedang berdoa meminta kepada Allah swt.
“Khalifah” atau pimpinan tarekat akan menghadapkan tangan ke bawah
seperti halnya orang yang sedang memberi kepada orang lain. Dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman, hal ini menjadi simbol memberi dan menerima ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman. Dengan demikian pengikut ajaran tarekat akan menjalankan
ajaran tarekat sesuai dengan apa yang telah diterima. Dalam proses tersebut terdapat
suatu pesan dakwah yang mengajarkan bagaimana cara seorang hamba yang
menginginkah rahmat dari Allah swt. dengan mengikuti jalan tarekat untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. melalui tuntunan al-Quran dan Sunnah sebagai
pedoman dalam menjalankan syariat Islam. Bagi calon pengikut yang telah masuk
dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, akan tergabung dalam ikatan keluarga
yang biasa disebut “si ana manggaji”. Selain itu “mattarima barakka” sebagai
proses kaderisasi yang ada dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman merupakan
suatu langka yang dilakukan seorang manusia untuk dapat berkomunikasi dengan
orang lain baik secara kelompok ataupun secara individu, sehingga dapat terjadi suatu
proses komunikasi yang baik serta dapat saling memahami satu sama lain agar dapat
membentuk satu pesan dakwah yang dipahami dan diyakini bersama-sama.
Dengan demikian pesan dakwah dalam proses “mattarima barakka” atau
kaderisasi Tarekat Khalwatiyah Samman, yakni merupakan langkah yang dilakukan
untuk meyakini bahwa tidak ada yang berhak disambah kecuali hanya Allah swt.
Sebagaimana dalam proses penciptaan manusia kepermukaan bumi melalui tahap
baiat kepada Allah swt. sebagai pencipta seluruh mahluk yang ada dengan berjanji
47
kepada Allah swt. untuk tunduk dan patuh terhadap segala perintahnya dan menjauhi
segala larangannya, kaderisasi atau yang biasa disebut “mattarima barakka” dalam
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, merupakan proses menanamkan tauhid
terhadap keagungan dan kekuasaan Allah swt. Dengan demikian bertauhid kepada
Allah swt. dengan penuh keyakinan merupakan hal yang harus dilakukan oleh ummat
Islam dalam menjalani kehidupan di muka bumi agar dapat menjadi bekal di akhirat.
Oleh karena itu seorang hamba dalam mengerjakan amalan yang diperintahkan harus
sesuai dengan al-Quran dan Sunnah.
b. Berdzikir Mengagungkan Tuhan Sebagai Proses dalam Menjalankan Syariat
Islam
Berdasarkan pengalaman yang didapatkan dalam penelitian ini melalui proses
pegamalan secara langsung dilapangan ditemukan bahwah dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman, setelah melaksanakan “mattarima barakka” dan telah resmi
menjadi anggota tarekat, hal yang akan dilakukan oleh pengikut ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman adalah “massikkiri berejama” yang dibimbing oleh “khalifah”
atau pimpinan ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman. “Massikkiri berejama”
merupakan inti dari ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, yang dilaksanakan sebagai
langkah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan mengagungkannya dan
memohon ampun atas segala dosa yang telah dilakukan, dengan bimbingan seorang
“khalifah” seorang pengikut akan dituntun untuk kembali menjalankan syariat Islam
sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Maka dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman dzikir dari ajaran tarekat tersebut yaitu “laa ilaha illalahu Muhammad







“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah kepada Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu
telah merasakan aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa)”5.
Sesuai dengan pemahaman dalam kitab ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
memahami bahwa ayat tersebut diatas yang dijadikan sebagai landasan melaksanakan
dzikir dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dan dzikir dari ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman dilaksanakan berdasarkan perkataan Rasulullah Muhammad
saw. “naiya maserro lebbie ada iyya upuwadea nennia napowadae sininna nabi
engkae ri yoloku iyanaritu (laa ilaha illalahu)”, maksudnya adalah “Sesungguhnya
perkataan yang paling muliah adalah apa yang saya katakan dan dikatakan oleh
semua nabi sebelum saya yaitu “laa ilaha illallahu”. Kemudian dilanjutkan dengan
perkataan “de’napogau anak eppona Adam sewa amala masero mappaleppeken pole
ri paccalana puang Allahu taala naiya koromai (narampena) laa ilaha illallahu”.
Maksudnya yaitu, “Tidak ada amalan yang dilakukan anak cucu Adam untuk lepas
dari azab Allah swt. kecuali “laa ilaha illallahu”. Dan dilanjutkan oleh Rasulullah
dengan mengatakan “nigi nigi engka paccapuren adanna “ laa ilaha illallahu”
mattamai risuruga de’abata-batanna”, maksudnya “Jika ada seseorang yang diakhir
5Kementrian Agama RI, Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Al-
Hamba, 2014), h. 95.
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hayatnya mengucapkan “laa ilaha illallahu” maka masuk surga tanpa ada keraguan
di dalamnya6.
Perkataan Rasullulah Muhammad saw, tersebut yang dijadikan landasan
dalam Tarekat Khalwatiyah Samman, dalam mengamalka dzikir “laa ilaha illallahu”
dengan melaksanakan “massikkiri berejama”. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
kitab Safinatun An Najah, bahwa makna “laa ilaha illallahu” (tidak ada Tuhan yang
berhak disembah dalam kenyataan selain Allah swt)7. Dengan demikian dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman menjadikan kalimat “laa ilaha illallahu” sebagai inti
ajaran, dengan meyakini bahwa kalimat tersebut adalah penghulu dari semua kalimat
dzikir, dan dilaksanakan dalam bentuk dzikir secara berjamaah dengan membaca
kalimat “laa ilaha illallahu” dengan suara yang besar atau dilafalkan secara “jahar”.
Dalam pelaksanaan dzikir Tarekat Khalwatiyah Samman, akan dipimpin oleh seorang
“khalifah” yang bertugas untuk mengarahkan jalannya dzikir. Dzikir dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, merupakan proses mengagungkan akan kebesaran
serta kekuasaan Tuhan sebagai pemilik kehidupan yang menciptakan manusia ke
permukaan bumi. Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman dzikir berjamaah
dilaksanakan setelah melaksanakan shalat Isya dan shalat Subuh. Oleh karena itu
berdasarkan hasil pembacaan dalam teks ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
ditemukan bahwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman membagi makna
dzikir dalam tiga bagian di antaranya:
1. Khalwatiyah, memilik empat arti yang pertama, “de’risompa sanggadinna
Allah taala” (tidak ada yang disembah selain Allah) Yang kedua,
6 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, h. 1.
7 Tim Ahli Tauhid, Kitab Tauhid 2, (Cet. III; Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2001),
h. 2.
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“de’riyakkatai sanggadinna Allah taala” (tidak ada yang diusahakan selain
Allah) Yang ketiga, “de’risappa sanggadinna Allah taala” (tidak ada yang
dicari selain Allah) dan Yang keempat, “de’engka sanggadinna Allah taala”
(segala yang ada karena Allah).
2. Qadiriyah, di dalamnya memiliki tiga arti yang pertama,“de’risompa
sanggadinna Allah taala” (tidak ada yang disembah selain Allah). Yang
kedua,“de’riyakkattai sanggadinna Allah taala” (tidak ada yang diusahakan
selain Allah) dan yang terakhir,“de’risappa sanggadinna Allah taala” (tidak
ada yang dicari selain Allah).
3. Afnawiyah, memiliki satu arti yaitu “de’engka tongengtongeng sanggadinna
Allah taala” (tidak ada kebenaran kecuali Allah) atau salah satu diantaranya
yang terdapat dalam Khalwatiyah dan Qadiriyah8.
Tiga bagian tersebut kemudian memiliki makna yang dibaca dalam hati pada
saat melaksanakan “massikkiri berejama” dengan mengucapkan kalimat “laa ilaha
illallahu”, dengan suara yang besar atau dilafalkan secara “jahar” dan hal ini yang
membedakan ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman dengan tarekat yang lain. Dalam
pelaksanaan dzikir atau “massikkiri berejama” ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman,
memilik dua jenis dzikir yaitu “sikkiri tellu ratu” dan “sikkiri seppulo”. Dalam
“sikkiri tellu ratu” dan “sikkiri seppulo” terdapat perbedaan dalam pelaksanaanya,
dalam “sikkiri tellu ratu” lafal “laa ilaha illallahu” dijaharkan dengan gerakan tubuh
yang megikuti lafal tersebut. Sedangkan dalam “sikkiri seppulo” suara dipelankan
dan tidak banyak bergerak seperti halnya yang dilakukan dalam “sikkiri tellu ratu”9.
8 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, h. 2.
9 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, h. 5.
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Adapun tata cara dalam pelaksanaan “sikkiri tellu ratu” dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman sesuai dengan apa yang ada dalam teks ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman dan berdasarkan dari pengalaman peneliti yang melihat proses
pelaksanaan “sikkiri tellu ratu” di antaranya:
a. Apabila dzikir dilaksanakan sendiri maka duduk sebagaimana duduk pada tahiyat
pertama dalam shalat dengan menghadap ke arah kiblat. Sedangkan jika dzikir
dilaksanakan secara berjamaah maka duduk sebagaimana duduk pada tahiyat
pertama dalam shalat dengan membetuk setengah lingkaran menghadap kepada
‘khalifah” atau pimpinan tarekat.
b. Membaca surah Al-Fatihah yang diniatkan pahalanya sampai kepada nabi,
keturunan dan para sahabat nabi, guru yang mengajarkan tarekat, kepada orang-
orang yang beriman, dan kepada generasi penerus ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman.
c. Membaca shalawat.
d. Beristighfar memohon ampun atas segalah dosa dan kesalahan yang telah
dilakukan kepada Allah swt.
e. Memejamkan mata dan menyerahkan seluruhnya hanya kepada Allah swt. dengan
melihat mata hati dengan huruf “lam” yang bersumber dari pusat hingga ke
kepala. Dengan meyakini “de’uju sanggadinna uju engkana nurun Muhammad,
nade uju engkana nurun Muhammad sanggadinna uju engkana puang Allahu
taala, iyanaritu nurun Muhammad tasi maliputiriengi sininna engkae” (tidak ada
wujud tanpa adanya wujud Nur Muhammad, dan tidak ada wujud Nur Muhammad
tanpa adanya Tuhan, yaitu Nur Muhammad sebagai awal dari semua kehidupan).
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f. Memulai dengan kalimat “laa ilaha illallahu” yaitu “Khalwatiyah” yang memiliki
empat makna sebanyak tiga kali secara berturut-turut mulai dari pusat ke paha kiri,
dan kemudian mengucapkan “laa” serta hati mengucapkan “de’risompa
tongettongeng sanggadinna Allah taala” (tidak ada yang disembah kecuali Allah).
Kemudian kepala dipalingkan ke paha kanan dengan mengucapkan “ilaha”, lalu
hati mengucapkan “de’riyakkatai sanggadinna puang Allahu taala” (tidak ada
yang diusakan kecuali karena Allah). Selanjutnya kepala dipalingkan ke paha kiri
dan mengucapkan kalimat “illah”, dan hati mengucapkan “de’risappa
tongettongeng sanggadinna puang Allahu taala” (tidak ada yang dicari kecuali
kebenaran dari Allah). Selanjutnya kepala dipalingkan ke dada sebelah kiri
tepatnya hati sanubari dengan mengucapkan kalimat “Allah”, dan diucapkan
dalam hati “de’engka tongettongeng sanggadinna puang Allahu taala” (tidak ada
kebenaran kecuali Allah).
g. Hati mengucapkan “de’engka tongettongeng sanggadinna puang Allahu taala”
(tidak ada kebenaran kecuali Allah) setiap mengucapkan kalimat “laa ilaha
illallahu” hingga dzikir berakhir.
h. Maka ketika dzikir sudah berada dipertengahan, dzikir harus dipercepat sehingga
kalimat dzikir terdengar menjadi satu agar tidak ada hal lain yang diingat kecuali
kalimat “laa ilaha illallahu”.
i. Setelah dzikir berakhir kemudian membaca doa dan selanjutnya membaca surah
Al-Fatihah yang diniatkan pahalanya sampai kepada nabi Muhammad, kepada
keturunan serta sahabat, para guru tarekat, dan kepada penerus Tarekat
Khalwatiyah Samman.
j. Membaca Shalawat kepada nabi.
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k. Berdoa dan membaca surah Al-Fatihah sebanyak delapan kali dan diniatkan
sampai kepada semua nabi, para wali Allah swt. Orang beriman, para sahabat, para
guru, kedua orang tua, para keturunannya, dan generasi pelanjut ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman.
l. Berdoa yang dipimpin oleh “khalifah” atau pimpinan tarekat.
m. Saling berjabat tangan dengan membaca “shallallahu ala Muhammmad
shallallahu alaihi wasallam”10.
Demikian tata cara yang dilakukan dalam melaksanakan “sikkiri tellu ratu”
dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman. Yang dilaksanakan setiap hari setelah
melaksanakan shalat Isya dan shalat Subuh. Berikutnya tata cara pelaksanaan “sikkiri
seppulo” tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan “sikkiri tellu ratu” perbedaanya
hanya terletak pada dua hal yaitu:
a. Jika dalam “sikkiri tellu ratu” setelah membaca “Khalwatiyah” yang memiliki
empat makna sebanyak tiga kali kemudian dilanjutkan dengan membaca
“Afnawiyah” hingga dzikir berakhir. Sedangkan dalam “sikkiri seppulo” setelah
membaca makna dari “Khalwatiyah’ sebanyak tiga kali kemudian dilanjutkan
dengan membaca “Qadiriyah” yang memiliki tiga makna sebanyak tujuh kali.
b. Dalam “sikkiri tellu ratu” kalimat “laa ilaha illallahu” diucapkan dengan suara
yang keras atau “jahar” dengan diiringi dengan gerakan tubuh, maka lain halnya
dengan “sikkiri seppulo” yang hanya melafalkan kalimat “laa ilaha illallahu”
dengan suara yang pelan tanpa diiringi dengan gerakan tubuh11.
Dengan demikian perbedaan tersebut tidak menjadi permasalahan dalam ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, sehingga dalam pelaksanaan dzikir sesuai dengan
10 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman,  h. 2-4.
11 Mustafa.BS, Teks Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman,  h. 4.
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kesanggupan dari anggota atau “si ana manggaji” dalam menjalankan ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman.
Dzikir sebagai proses atau cara yang dilakukan untuk mengagungkan
Tuhan, merupakan kewajiban yang harus dilakukan bagi pengikut ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman. Dengan demikian pengikut ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman, harus meyakini tidak ada yang disembah selain Allah
swt. Tidak ada yang dikerjakan kecuali karena Allah swt. Tidak ada yang
dicari kecuali hanya Allah swt. Tidak ada yang terjadi di muka bumi ini
kecuali karena Allah swt. Dan tidak ada kebenaran kecuali kenebaran dari
Allah swt.
Berdasarkan pengamatan dalam teks ajaran Tatekat Khalwatiyah Samman
diketahui bahwa dalam pelaksanaan dzikir ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman,
terdapat tahap yang harus dilalui untuk sampai kepada tahap “wahdat al-wujud”
yang merupakan tahap tertinggi dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman yang
menyatukan antara dzikir tubuh, hati, nyawa (ruh) dan rahasia yang bergabung
menjadi satu sehingga dapat mencapai “wahdat al-wujud” dengan Allah swt.
Oleh karena itu bagi pengikut yang mengerjakan dzikir dengan hati yang
ikhlas dan kesungguhan dapat merasakan “wahdat al-wujud” dengan Allah swt.
melalui pancaran Nur Muhammad yang ada pada dirinya. Dalam dzikir tersebut
seorang pengikut harus mampu menyatukan antara tubuh, hati, nyawa (ruh) dan
rahasia Allah swt. agar dapat merasakan pancaran Nur Muhammad dari Allah swt.
Tahap yang harus dilakukan dalam pelaksanaan dzikir ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman untuk dapat merasakan pancaran Nur Muhammad di antaranya:
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a. Dzikir dimulai dari pusat ke paha kiri sebagai sumber kehidupan seorang manusia
ketika berada dalam proses penciptaan dalam rahim seorang ibu selama sembilan
bulan sepuluh hari dalam kandungan dengan rahmat dan kasih sayang dari Allah
swt. dengan mengucapkan “laa” (tidak ada), sebagai bentuk perjanjian atau
persaksian atas kekuasaan-Nya dengan suara “jahar” dan hati mengucapkan
(tidak ada yang disembah kecuali Allah) yang merupakan bagian dari dzikir tubuh.
Dalam hal ini harus dapat menyatukan antara gerakan tubuh, ucapan, hati, dan
pikiran menjadi satu dalam kalimat “laa” (tidak ada) dengan penuh kayakinan dan
keikhlasan hanya kepada Allah swt.
b. Kemudian dari paha kanan ke dada sebelah kanan merupakan bagian dari dzikir
hati untuk menundukkan hawa nafsu yang ada pada diri manusia, ketika lisan
mengucapkan kalimat “ilaha” (Tuhan) dengan suara “jahar” dan dalam hati
mengucapkan (tidak ada yang di usahakan kecuali karena Allah) dengan hati yang
ikhlas hanya karena Allah swt. Hal tersebut dilakukan sebagai langkah untuk
menjaga hati dan hawa nafsu yang ada dalam diri manusia agar senantiasa berada
dalam kehendak Allah swt. Dalam mengerjakan dzikir hati, seorang pengikut
ajaran tarekat tetap harus dapat menyatukan antara gerakan tubuh, ucapan, hati dan
pikiran menjadi satu dalam kalimat “ilaha” (Tuhan), bahwa segala aktivitas yang
dilakukan dalam kehidupan manusia selalu berada dalam pengawasan dan
petunjuk dari Allah swt.
c. Selanjutnya dari dada sebelah kana ke paha sebelah kiri merupakan bagian dari
dzikir nyawa atau ruh, yang merupakan sumber kehidupan dari semua mahluk
ciptaan Allah swt. Dalam melaksanakan dzikir dengan mengucapkan “illa”
(selain) dengan suara “jahar” dan di dalam hati mengucapkan (tidak ada yang di
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usahakan kecuali karena Allah) dengan penuh keyakinan kepada-Nya sehingga
dapat merasakan pancaran Nur Muhammad dari Allah swt. Dan dalam
pelaksanaan dzikir seorang pengikut harus tetap dapat menyatukan antara gerakan
tubuh, ucapan, hati dan pikiran menjadi satu dalam kalimat “illa” (selain), dengan
penuh keyakinan bahwa ruh merupakan titipan dan suatu saat akan kembali
kepada pemiliknya yaitu Allah swt. Dengan demikian seorang manusia sebagai
mahluk ciptaan Tuhan harus sadar bahwa ruh yang ada dalam dirinya merupakan
tanggung jawab yang diberikan oleh Allah swt. untuk membuktikan keimanan dan
ketaqwaan seorang hamba kepada Tuhan-Nya.
d. Dan yang terakhir yaitu dari paha sebelah kiri ke dada sebelah kiri yang
merupakan bagian dari dzikir rahasia atau tingkatan tertinggi dari dzikir ajaran
tarekat, dimana tidak ada seorang pun yang mengetahui ketetapan dan kehendak
dari Allah swt. Dalam melaksanakan dzikir rahasia seorang pengikut akan
melafalkan kalimat “Allah” dan hati mengucapkan (tidak ada kebenaran kecuali
Allah) dengan penuh keyakinan, dan jika diucapkan secara terus-menerus akan
sampai pada kalimat “Ah ah” yang merupakan puncak dari kalimat dzikir dalam
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, sehingga dalam pelaksanaanya seorang
pengikut harus menyatukan antara tubuh, hati, nyawa (ruh) dan rahasia yang
merupakan tingkatan makrifat kepada Allah swt. Sehingga bagi seorang pengikut
yang mengerjakan dzikir dengan ikhlas dan penuh keyakinan akan dapat
merasakan “wahdat al-wujud” melalui pancaran Nur Muhammad dari Allah swt.
Dengan demikian dzikir yang dilakukan dengan tujuan mengagungkan Allah
swt. dapat menjadi jalan dalam mengerjakan syariat Islam dengan meyakini bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah swt. yang berhak disembah dan diagungkan akan
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kekuasaannya, dengan meyakini kalimat “laa ilaha illallahu” (tidak ada tuhan selain
Allah swt). Bahwa segalah sesuatu berada dalam kekuasaannya baik yang ada di
langit maupun yang ada di bumi, baik yang terlihat oleh panca indera manusia
maupun yang tidak terlihat, sehingga keyakinan atas kekuasaannya merupakan hal
mutlak bagi manusia sebagai mahluk ciptaannya dengan menjadikan al-Quran dan







“Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu kitab (al-Quran) dengan
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya. “Dan ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih
(dari syirik)12.
Manusia sebagai mahluk yang paling sempurna dari segi pernciptaan, patut
bersyukur atas apa yang telah diberikan oleh Allah swt. Sebagai salah satu bentuk
dari rasa syukur tersebut adalah dengan senantiasa mengingat kepada Allah swt.
melalui dzikir baik dalam keadaan tidur, duduk, dan berdiri, sebagai bentuk
mengagungkan akan kekuasaan Allah swt. Di samping itu dzikir yang dilaksanakan
merupakan proses sedekah bagi pengikut ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, baik
secara moral maupun materil dengan kembali memperkuat hubungan silatirrahim
antara sesama dan memberikan sedekah untuk para pengikut dengan menyuguhkan
12Kementrian Agama RI, Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Al-
Hamba, 2014), h. 458.
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makanan dan minuman bagi “siana manggaji” yang telah melaksanakan dzikir
secara berjamaah. Selain sebagai langkah untuk memperkokoh hubungan silaturrahim
dan sebagai media untuk bersedakah kepada orang lain, “massikkiri berejama” juga
merupakan media penyebaran dakwah yang dapat membuat orang lain yang
mendengarkan lantunan dzikir dapat kembali mengingat akan kebesaran dan
keagungan Allah swt. dengan demikian secara tidak langsung orang yang mendengar
lantunan dzikir akan merasa terpanggil untuk kembali menjalankan perintah Allah
swt. dan secara tidak langsung mendapatkan pahala dari Allah swt. pada saat
mendengarkan lantunan kalimat dzikir.
Dengan demikian makna pesan dakwah yang dapat diambil dari dzikir ajaran
Tarekat Khalwatiyah Samman, yang merupakan langkah untuk mengagungkan Tuhan
sebagai bentuk rasa syukur atas apa yang telah dikaruniakan kepada hambanya yang
beriman, atas segalah kekuasaanya agar manusia senantiasa mengingat kepada Allah
swt. dalam segala aktivitas kehidupan dunia yang dijalani bahwa tidak ada daya dan
upaya kecuali atas kehendaknya. Maka suatu dosa yang sangat besar yang dilakukan
oleh seorang hamba ketika tidak sadar akan apa yang telah diberikan oleh Allah swt.
Dengan demikian hal yang harus dilakukan sebagai hamba yang beriman dan
bertaqwah, yaitu senantiasa menjalankan syariat Islam sesuai dengan al-Quran dan
Sunnah sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah swt.
c. Wasilah Sebagai Bentuk Penerapan Syariat Islam
Sesuai dengan pengalaman dan pemahaman yang didapatkan dalam penelitian
ini ditemukan bahwa dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman bertawassul atau
menjadikan sesuatu sebagai perantara untuk menyampaikan doa dan keinginan
kepada Allah swt. merupakan hal yang biasa dilakukan, langkah tersebut dilakukan
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sebagai cara untuk memohon agar apa yang diharapkan oleh seorang pengikut ajaran
tarekat dapat tercapai. Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman menjadikan nabi
Muhammad saw, keluarganya, sahabat, asma Allah swt. para auliah, para ulama fiqih,
para ahli tarekat, para ahli makrifat, dan kedua orang tua, sebagai perantara untuk
menyampaikan segala doa dan harapan yang ditujukan kepada Allah swt. Dalam hal
ini tidak dijadikan sebagai tempat untuk menyembah dan meminta sesuatu tetapi
dijadikan sebagai wasilah atau perantara untuk menyampaikan doa dan harapan
kepada Allah swt13.
Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman berwasilah merupakan cara yang
ditempu pengikut ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, untuk dapat mendekatkan
diri kepada Allah swt. agar kebahagiaan dalam kehidupan di muka bumi dapat
dirasakan oleh seorang hamba yang beriman kepada Allah swt. dengan meyakini
tauhid “laa ilaha illallahu” (tidak adaa Tuhan selain Allah). Sehingga dapat
dipahami bahwa bertawassul dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, merupakan
media yang digunakan seorang penempuh jalan tarekat agar pesan atau keinginan
yang disampaikan dapat diterima oleh Allah swt. dengan berharap apa yang
diinginkan bisa tercapai, dengan menggunakan jalan wasilah sebagai perantara.
Sebagaimana dalam suatu riwayat dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: “ketika Adam melakukan kesalahan, ia berkata: “Ya tuhanku, aku
memohon kepada-Mu berkat kebenaran Muhammad, ketika engkau mengampuni
aku”. Allah berkata: “Wahai Adam, bagaimana engkau mengenal Muhammad
padahal aku belum menciptakannya?”. nabi Adam as menjawab: “ Ya Allah, karena
ketika Engkau menciptakan aku dengan tangan-Mu dan Engkau tiupkan kedalam
13 Abdul Somad, 37 Masalah Populer, (Pekanbaru: 2014), h. 131-134.
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diriku ruh-Mu dan aku angkat kepalaku, aku lihat di tiang ‘Arsy tertulis: “tiada Tuhan
selain Allah, Muhammad utusan Allah”. Maka aku pun mengetahui bahwa engkau
tidak akan menambahkan sesuatu kepada nama-Mu melainkan nama orang yang
paling engkau cintai” Allah swt. Berfirman: “Engkau benar wahai Adam,
sesengguhnya Muhammad itu mahluk yang paling aku cintai. Berdoalah berkat
dirinya, Aku telah mengampuni engkau. Kalau bukan karena Muhammad maka Aku
tidak akan menciptakan engkau”. Maka berdasarkan riwayat tersebut berwasilah
dapat dijadikan sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Senada






“kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha
penyayang”14.
Berdasarkan riwayat serta ayat tersebuh di atas yang terdapat dalam teks
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman dapat dipahami bahwa berwasilah sebagai
bentuk penerapan syariat Islam merupakan jalan yang diperlihatkan oleh Allah swt.
dalam al-Quran dan Sunnah, bagi hambanya agar dapat mendekatkan diri kepada
Allah swt.
14Kementrian Agama RI, Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Al-
Hamba, 2014), h. 6
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Dengan demikian hal-hal yang tidak dapat dijadikan sebagai perantara untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt. di antaranya: kuburan yang dianggap keramat,
pohon, dukun, batu yang dianggap keramat dll. Seorang hamba yang beriman dituntut
untuk dapat belajar berbagai hal yang berkaitan dengan syariat Islam, yang sesuai
dengan al-Quran dan Sunnah. Agar dapat membedakan yang hak dan yang batil, yang
baik dan yang buruk, agar kehidupan yang dijalani dipermukaan bumi, tidak berada
dalam kesesatan dan kerugian yang dapat membuat seorang hamba mendapatkan
siksa di akhirat yang merupakan kehidupan yang kekal.
Berdasarkan pengalaman dan hasil observasi dilapangan maka didapatkan
bahwa salah satu contoh wasilah yang diterapkan dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman yaitu menggunakan asma Allah swt. sebagai perantara untuk menyampaikan
doa kepada orang yang telah meninggal dunia dengan menuliskan asma Allah swt,
pada selembar kertas yang diselipkan di bawa kain kafan orang yang telah meninggal
dunia, hal ini dimaksudkan agar doa dari keluarga yang ditinggalkan akan selalu
menyertainya.
Dengan demikian menjadikannya sebagai perantara, seorang pengikut ajaran
tarekat harus menjalankan syariat sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Sebagaimana
dalam pemahaman ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, menjadikan sesuatu sebagai
perantara atau wasilah merupakan satu jalan yang ditempu seorang hamba untuk
dapat mendekatkan diri kepada Allah swt.
Makna pesan dakwah yang dapat diambil dari ajaran tarekat tersebut bahwa
berwasilah merupakan salah satu jalan yang dapat ditempu untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt. untuk mendapatkan rahmat dan ampunannya. Namun perlu
diketahui bahwa dalam berwasilah, terdapat beberapa hal yang tidak dapat dijadikan
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sebagai perantara atau media untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. bahkan
sebaliknya hanya dapat menjauhkan seorang hamba dari Allah swt.
d. Berguru pada Khalifah Tarekat Khalwatiyah Samman Sebagai Upaya
Menanamkan Akhlak
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini
maka dapat diketahui bahwa ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dalam
mengajarkan ajaran tarekatnya tidak dilakukan secara keseluruhan. Namun dilakukan
secara bertahap kepada para pengikutnya, agar pengikutnya dapat belajar mengenai
ajaran yang diterima dan dapat diamalkan dengan baik dan benar. Bagi pengikut
ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, hal ini merupakan salah satu kewajiban yang
harus dilakukan seorang pengikut, agar ajaran yang diterima dengan mengunjungi
para “khalifah” yang masih hidup maupun yang telah meninggal dunia atau
”mallinrung”, dapat benar-benar sesuai dengan apa yang diajarkan sehingga dapat
memperdalam ajaran yang diterima untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Dalam
ajaran Tarekat Khalwatiyah samman puncak dari “berguru”, dilakukan pada
pelaksanaan maulid nabi Muhammad saw yang dirangkaikan dengan haul “Puang
Lompo” yang merupakan generasi pelanjut dari Tarekat Khalwatiyah Samman, yang
memiliki karomah dari Allah swt. Dalam pelaksanaan maulid dan haul “Puang
Lompo” semua “si ana manggaji” dari berbagai daerah akan hadir untuk
melaksanakan maulid dan haul tersebut yang dilaksanakan di Dusun Patte’ne Desa
Temmappaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.
Berguru pada “khalifah” merupakan kegiatan yang dilakukan seorang
pengikut ajaran tarekat dengan tujuan memperdalam ilmu agama, serta meminta
pentujuk kepada para “khalifah” generasi pelanjut dari Tarekat Khalwatiyah
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Samman. Pengikut ajaran tarekat meyakini bahwa seorang “khalifah” tidak sekedar
diangkat menjadi “khalifah” tetapi dilihat dari kedalaman ilmu agama serta karomah
yang dimiliki. Agar dapat menerangkan mengenai ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman, kepada para pengikutnya sehingga ajaran yang diterima oleh para pengikut
sesuai dengan petunjuk yang diberikan dalam menjalankan ajaran tarekat tersebut.
Di samping itu berguru juga merupakan langkah yang dilakukan untuk
mengajarkan cara menanamkan sopan santun dan tatakrama yang baik antara sesama
sehingga rasa saling menghargai dan menghormati antara satu sama lain akan terjalin
dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari perilaku pengikut Tarekat Khalwatiyah
Samman, dimana pada saat bertemu dengan “khalifah” seorang pengikut harus
menggunakan sarung sebagai simbol sopan santun dan mencium tangan sebagai tanda
penghormatan terhadap “khalifah” yang dikunjungi. Sehingga secara tidak langsung
kebiasaan ini akan menbuat pengikut ajaran tarekat akan memberikan contoh yang
baik kepada masyarakat dalam bertingkah laku dengan orang lain, bahwa rasa saling
menghargai sangat dibutuhkan sebagai wujud dari keimanan kepada Allah swt.
Dengan berguru dapat terjalin komunikasi yang efektif antara “khalifah” dengan
pengikut ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, serta terjadi proses penyampaian
pesan baik secara lisan maupun tulisan yang disampaikan oleh “khalifah” kepada
para pengikutnya.
Proses belajar bagi para pengikut tarekat diberikan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh pengikutnya, hal ini dilakukan karena pemahaman dari para pengikut
ajaran tidak semuanya sama dalam memahami ajaran tarekat. Sehingga harus
diberikan secara bertahap sedikit demi sedikit agar mudah untuk dipahami. Pada saat
berguru seorang pengikut harus benar-benar berkeyakinan kuat terhadap apa yang
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disampaikan oleh “khalifah” Tarekat Khalwatiyah Samman yang dikunjungi. Hal ini
dilakukan agar ilmu tarekat yang diterima dapat bertambah berdasarkan apa yang
disampaikan oleh “khalifah” pada saat berguru. Sesuai dengan apa yang diterangkan







Kami tidak mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak
mengetahui15.
Berdasarkan ayat tersebut berguru yang menurut pemahaman Tarekat
Khalwatiyah Samman, sebagai proses bersilaturrahim kepada “khalifah” dilakukan
agar hubungan antara sesama manusia terjalin dengan baik sehingga dapat membetuk
akhlak yang baik agar dapat menjadi jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
Dalam menjalani kehidupan di dunia sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Berguru
merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam, agar ukhuwa islamiyah dan
pemahaman tentang ajaran Islam dapat bertambah sebagaimana perintah Allah swt.
bahwa manusia harus mampu membaca apa yang telah dituliskan di alam semesta
15Kementrian Agama RI, Al Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi (Bandung: Al-
Hamba, 2014), h. 72.
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oleh Allah swt. Dengan berguru dapat terjalin hubungan yang baik antara sesama
umat Islam, sehingga dapat saling menghormati, menghargai dan dapat menanamkan
rasa saling membutuhkan antara sesama. Dimana tidak ada seorangpun di muka
bumi yang dapat hidup tanpa membutuhkan orang lain sebagai penunjang dalam
berlangsungnya kehidupan di dunia.
Dengan demikian makna pesan dakwah yang dapat diambil dalam proses
berguru sebagai upaya untuk menanamkan akhlak yang baik dalam ajaran Tarekat
Khalwatiyah Samman, yaitu seorang muslim yang beriman harus sadar bahwa dalam
menjalani kehidupan di dunia seorang manusia membutuhkan orang lain dalam
kehidupannya, sehingga hubungan silaturrahim anatara sesama sangat dibutuhkan dan
dijaga dengan baik, karena tidak menutup kemungkinan ilmu, rezeki, kebahagiaan
berada ditangan orang lain. Oleh karena menjalin silaturahim merupakan kewajiban






Berdasarkan data yang telah dihimpun dan dianalisis oleh peneliti dengan
mengunakan hermeneutika Paul Ricoeur , maka terkait dengan pokok permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini, Dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan latar
belakang masalah tersebut sebagai berikut :
Secara garis besar “Pesan Dakwah dalam Ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman (analisis hermeneutika Paul Ricoeur)” mendapatkan hasil yang dapat
dijadikan sebagai pelajaran dalam menjalankan perintah Allah swt. Sesuai dengan
tuntunan al-Quran dan Sunnah. Hal ini, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dari pembacaan teks mengenai pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah
Samman, untuk mengetahui makna pesan dakwah yang terkandung didalamnya yang
dapat diterapkan dalam kehidupan beragama maka didapatkan pesan dakwah sebagai
berikut:
Makna pesan dakwah dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman merupakan
wujud dari penanaman tauhid terhadap Allah swt. Yang merupakan satu-satunya
yang berhak disembah bagi seluruh mahluk ciptaannya, dalam mentauhidkan Allah
swt. Manusia atau mahluk ciptaannya harus yakin bahwa “laa ilaha illallahu” dalam
segala aktivitas kehidupan dunia yang dikerjakan agar rahmat dan ridho dari Allah
swt. Dan akan senatiasa dicurahkan kepada hambanya yang benar-benar yakin akan
keEsaan-Nya. Pesan dakwah yang terdapat pada ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman
di antaranya: kaderisasi yang merupakan proses untuk masuk ke dalam suatu ajaran
tarekat sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Selanjutnya dzikir
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merupakan inti dari ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman yang merupakan proses
untuk berserah diri kepada Allah swt. agar dapat merasakan “wahdat al wujud”
dengan Allah swt. Wasilah merupakan proses berperantara untuk menyampaikan
keiginan kepada Allah swt. Silaturrahim yang merupakan manifestasi dalam
menjalankan perinta Allah swt. dengan membagun “ukhuwa Islamiyah” terhadap
sesama, sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah swt. kepada
hambanya sebagai mahluk ciptaannya yang paling sempurna yang senantiasa beriman
dan bertaqwah kepadanya.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis
dan praktis, yaitu :
1. Implikasi teoritis hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam
memperkaya keilmuan dalam bidang dakwah dan tarekat, sekaligus sebagai
sumbangsi terhadap ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini dapat memudahkan
pengikut ajaran tarekat untuk mempelajari lebih jauh lagi suatu ajaran tarekat,
agar tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Dapat tercapai melalui
kedalaman ilmu yang dimiliki oleh seorang penempuh jalan tarekat agar dapat
berguna pada masyarakat. Dan diharapkan bagi masyarakat dari hasil penelitian
ini dapat melihat dan membedakan ajaran tarekat yang sesuai dengan tuntunan
al-Quran dan Sunnah, sehingga tidak sertamerta menyesatkan suatu ajaran
tarekat tanpa mengetahui lebih jelas ajaran tarekat tersebut. Dengan demikian
pemahaman yang mendalam tentang suatu ajaran tarekat dalam proses
penyebaran dakwah, tidak terjadi kesalah pahaman pada masyarakat dalam
melihat dan mengamalkan ajaran tarekat. Perlu adanya materi tentang tarekat
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dengan menggunakan pendekatan ilmu dakwah yang dapat dijadikan sebagai
bahan ajaran secara akademik, dan dapat dijadikan sebagai pedoman
pembelajaran dalam menjalankan syariat Islam.
2. Implikasi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti,
masyarakat dan pengikut ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dalam
memahami ajaran tarekat tersebut untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
Dapat tercapai dan dalam menjalankan ajaran tarekat tersebut harus sesuai
dengan syariat Islam. Hasil penelitian ini, juga diharapkan dapat berguna
sebagai suatu pesan dakwah yang bermanfaat bagi masyarakat, dan dapat
menumbuhkan kesadaran pada masyarakat untuk senantiasa meyakini akan
segala sesuatu yang ada adalah kehendak Allah swt.
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